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RINGKASAN

Rocky Pairunan. Kajian Bentuk-Bentuk Kearifan Lokal pada
Nelayan Pa’bagang di Kelurahan Coppo, Kecamatan Barru, Kabupaten
Barru. Di bawali bimbingan Mardiana. E. Fachry, M.Si sebagai
pembimbing utama dan M. Yusran Nur Indar, schagai pembimbing
anggota.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui untuk
mengetahui s-.;.jarah perkembangan dari bagan rambo sebagai suatu strategl
adaptif masyarakat nelayan di Lingkungan Lembae, dan untuk mengetahu
bentuk-bentuk kearifan lokal yang terdapat pada kepiatan perikanan bagan
rambo dan untuk mengetahui peranan kearifan lokal terhadap usaha pelestarian
sumberdaya perikanan.

Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan Lembae, Kelurahan Coppo,
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru dan dilakukan pada selama dua bulan
terhitung sejak bulan Februan hingga Maret 2003,

Penelitian ini adalah penelitian sosial dengan menggunakan metode
penelitian ln:ualitaltif dengan pendekatan studi kasus dengan menggunakan tipe
deskriptif-interpretatif. Jumlah Keseluruhan responden nelayan pa‘bagang
dalam pcM[iﬁBI,Fll inj.”snhan)ra}: 10 orang yang distratifikasi berdasarkan
pekerjaanya di atas hagan,lyailu ponggawa laut dan nelayan sawi, yang
kemudian untuk ponggawa laut pengumpulan data dilakukan dengan metude

sensus sementara uniuk nelayan sawi dilakukan dengan menggunakan metode

acak sederhana sistem undian.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa alat tangkap bagan
sebagai suatu suatu bentuk startepi adaptif masyarakat lingkungan Lembae
telah mengalami perkembangan dalam kurun waktu 30 tahun Dimulai pada
tahun 1950an dengan munculnya bagan tancap Yang terbuat dari rangkaian
bambu dengan jaring yang terbuat dari waring. Kemudian pada tahun 1962,
prinsip pada bagan tancap dikembangkan di atas perahu yang terbuat dari kayu
bangkiri dengan ukuran 5x5 meter dengan menggunakan mesin katinting 2 pk.
Pada tahun 1965 bagan pete-pete ini kemudian berkembang dari segi ukuran,
namun masth menggunakan cirri dan prinsip yang sama dengan model
sebelumnya. Perkembangan ini kemudian mencapai puncaknya pada tahun
1980 dimana mulai beroperasinya bagan rambo sebagai suatu bentuk
penyerapan leknologi yang dilakukan oleh nelayan Barru dalam rangka
memanfaatkan sumberdaya perikanan yang terdapat di perairan mereka,

Bentuk-bentuk kearifan lokal yang terdapat pada kegiatan penkanan
bagan rambo adalah : pengetahuan dalam membaca tanda-tanda di laut,
pengetahuan untuk mengantisipasi bahaya yang tefjadi di laut dan pengetahuan
dalam kegiatan penangkapan ikan. Pengetahuan untuk memanfaatkan
sumberdaya perikanan diatur oleh nilai dan nomma yang diejawantahkan
sebagai pemali (pantangan) yang meliputi :

a, Pantangan melaut pada hari-hari tertentu

b. Pantangan dalam kegiatan melaut dan menangkap ikan



Pantangan-pantangan tersebut turut berpartisipasi terhadap usaha

pelestarnian sumberdaya perikanan dengan jalan menjaga tingkah laku nelayan

agar dalam kegiatannya tidak merusak sumberdaya perikanan yang ada
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Propinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu daerah sentra produksi
perikanan di Indonesia masih menyimpan potensi yang cukup besar, dengan
panjang garis pantai = 2500 km dan jumlah nelayan sebanyak 274.404 jiwa
Propinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2000 tercatat telah mencapai produksi
perikanan laut sebesar 620.489 ton/tahun, yang diantaranya 408.662 ton/tahun
untuk hasil tangkapan ikan-ikan pelagis dan 211.827 ton untuk ikan demersal
serta ikan-ikan karang  Hal ini juga didukung oleh jumlah armada
pmm-gkapan yang beroperasi, dimana pada tahun 2000 tercatat kapal yang
beroperasi sebanyak 34.318 buah (Anomm, 2001)

Besamya jumlah produksi perikanan tidak terlepas dari peran serta
masyarakat yang terlibat dalam memanfaatkan sumberdaya perikanan laut,
dengan strategi adaptif yang mercka muliki, mr:mka dapat memilih untuk
menggunakan alat tangkap yang tepat guna, penambahan seria modifikasi alat
tangkap yang telah ada, disesuaikan dengan karakteristik dan objek tangkapan
serla karaktenistik perairan tempat alat tersebut akan dioperasikan. Salah satu
alat tangkap yang banyak dioperasikan oleh nelayan Kabupaten Barm adalah

bagan rambo (bagan lompo),



Bagan merupakan calah satu alat tangkap yang terdapat di Indonesia,
menurut Nadir (2000) bahwa bagan mulai diperkenalkan di Indonesia sejak
tahun 1950an dan sudah mengalami banyak perubahan mulai dari bagan
tancap, bagan rakit, sampai pada bagan perahu, Selanjutnya bagan perahu
tersebut berkembang menjadi bagan perahu listrik yang lebih dikenal oleh
masyarakat Bugis-Makassar sebagai bagan rambo.

Bagan termasuk dalam alat tangkap yang menggunakan. jaring angkat
(lifi net) dan dioperasikan pada malain hari dengan menggunakan cahaya
lampu untuk menarik ikan, Pada mulanya sumber cahaya yang digunakan
untuk mengumpulkan ikan adalah obor. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi maka cahaya dan obor mulai diganti oleh cahaya
yang berasal dari lampu minyzk, gas karbit dan vang terakhir adalah lampu
listrik. .

Mata pencaharian sebagai nelayan merupakan wujud dari adaptasi
manusia dengan lingkungan alamnya. Pekerjaan sebagai nelayan mengandung
resiko yang jauh lebih besar bila dibandingkan pekerjaan sebagai petam,
mereka dihadapkan oleh berbagai macam ancaman yang datang dan alam.
Oleh karena itu pendekatan sosial budaya dalam hubungannya dengan
pendekatan sistem ekologi manusia ditekankan pada pendekatan realitas sosial

budaya yang mengandung dimensi pola perilaku manusia dalam beraduptasi




dengan lingkungan, sistem kepercayaan dan nilai masyarakat tertenty, adanya
wadah perwujudan nilai kolektif masyarakat, interaksi masyarakat dan
lingkungan hidupnya

Interaksi antara nelayan dengan lingkungannya dalam kurun waktu
yang lama diwujudkan dengan adanya suatu pengetshuan yang akan
mempengaruhi budaya dari masyarakat seempat dan begitu pula sebalikmya
(Gany, 2001), Pengetahuan tersebut digunakan oleh masyarakat nelayan lokal
sebagai “senjata” dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang ada disekitar
mereka, karepa adanya keterbatasan-keterbatasan yang mereka miliki
Sehingga dapat dikatakan secara singkat bahwa Keanifan Lokal adalah upaya
dari masyarakat lokal untuk memanfaatkan sumberdaya alam yang tersedia
secara lokal berdasarkan nilai-nilai budaya dari masyarakat setempat atau
hanya bersifat lokalitas.

Bagi masyarakat nelayan khususnya nelayan bagan rambo di kabupaten
Barru, kearifan Jokal dalam memanfaatkan dan sumberdaya perikanan
diwujudnyatakan melalui pengetahuan atau ketrampilan dalam kegiatan melaut
atau menangkap ikan, Pengetahuan-pengetahuan tersebut merupakan diperoleh
melalui pengalaman selama bertahun-tahun dalam kegiatan melaut dan
menangkap ikan, dan diwariskan secara turun temurun sehingga pengetahuan

tersebut masih digunakan dan dipercayai hingga saat ini. Tetap eksisnye



kearifan lokal dalam kegiatan perikanan bagan rambo ditengah-tengah

pesatnya laju perkembangan alat tangkap bagan rambo merupakan suatu

fenomena tersendin, oleh sebab itu maka dilakukanlah kegiatan penelitian i,

Rumusan Masalah
Masyarakat nelayan khususnya nelayan bagan rambo yang bermukim

di Lingkungan Lembae, Kelurghan Coppo, memiliki pengetahuan-pengetahuan
lokal atau keterampilan-keterampilan dalam memanfaatkan sumberdaya
perikanan yang dipengaruhi oleh nilai dan norma lokal yang masih dipercayai
dan diyakini oleh masyarakat sctempat, sehingga periu untuk ditelaah dan
dikaji. Maka dapat dirumuskan bahwa masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana sejarah perkembangan bagan rambo sebagai suatu strategi
adaptif masyarakat nelayan di Lembae 7
2. Bagaimana bentuk-bentux kearifan lokal yang ada kegiatan perikanan
bagan rambo?
3. Bagaimana bentuk partisipatif kearifan lokal terhadap sumlerdaya

perikanan 7



Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan masalah penelitian vang sudah diromuskan sebelommya

maka dapat dikatakan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui proses perkembangan dari alat tangkap bagan rambo
sebagai suatu strategi adaptif masyarakat nelayan di Lembae.

Untuk mengetahui bentuk-bentuk kearifan lokal yang terdapat pada
kegatan perikanan bagan rambo.

Untuk mengetahui bentuk partisipatif kearifan lokal terhadap usaha
pelestarian sumberdaya perikanan

Adapun kegunaan dari dari kegiatan penelitian ini diharapkan

. Sebagai bahan informasi untuk masyarakat nelayan agar dapat

memanfaatkan sumberdaya perikanan secara anf sehingga apa yang
disebut sehagai pemanfaatan berkelanjutan dapat dicapai.

Agar nelayan bagan rambo dapat mempertahankan nilai-pilai kearifan
lokal yang mercka mi-liki sebagai suatu warisan budaya yang pada

dasarnya ditujukan untuk pemanfaatan yang berwawasan linglkungan.



KERANGKA PEMIKIRAN

Semenjak dahulu masyarakat nelayan yang bermukim di Lingkungan
Lembae, Kelurahan Coppo telah memilih dan menggunakan alat tangkap
bagan perahu sebagai salah satu metode untuk memanfaatkan sumberdaya
perikanan yang berada di wilayah perairan mereka, Namun dalam
memanfaatkan sumberdaya tersebut mercka memiliki keterbatasan-
keterbatasan untuk memanfaatkan sumberdaya tersebut. Schingga dalam
rangka untuk memanfaatkan sumberdaya tersebut nelayan meletakan diri pada
suatu pendekatan kosmos atau perwujudan hubungan dan interaksi antara
manusia dengan scsama manusia, manusia dengan lingkungannya dan manusia
dengan penciptanya.

Nelayan berinteraksi secara terus menerus dengan lingkungan
hidupnya, dalam interaksinya mereks mengamati lingkungannya dan
mendapatkan suatu pengalaman, Dari pengamatan dan pengalamannya, ‘mereka
mempunyai gambaran tertentu tentang lingkungan hidupnya, yang disebut
sebagai citra lingkungan.

Citra lingkungan memberikan petunjuk temtaug spa yang dapat orang
harapxan dan lingkungannya, haii:_g.ecm alamiat maupun sebagai hasil dari
tindakannya, tentang apa yang bolch ia lakukan dan apa yang tidak boleh

dilakukan demi kebaikan orang tersebut (Soemarwoto, 1997 dalam Coremap,



2001), Citra lingkungan yang tradisional sering tidak logis, namun tidak berarti
<clalu berakibat buruk terhadap lingkungan Bahkan sering citra lingkungan itu
melahirkan praktek mengenai pemanfaatan yang baik. Dalam interaksinya
terhadap lingkungan, menurut Zen (1980) dalam Coremap (2001), manusia
harus belajar hidup di suatu bumi yang terbatas, dimana pertumbuhan
ditentukan oleh batas-batas kemampuan teknologi dan kearifan manusia itu
sendiri, Jika manusia ftidak mengembangkan teknologi baru, dan
mengembangkan kearifan terhadap lingkungannya, maka lebih banyak lagi
orang yang akan menderita di masa mendatang,

Hasil dari pengamatan dan pengalaman yang digunakan nelayan
sebagai suatu pengetahuan untuk survive, membuat mereka mampu beradaptas:
dengan lingkungannys, dimana mereka mampu menentukan suatu teknologi
penangkapan sesuai dengan kemampuan yang mercka miliki. Teknologi itu
sendiri akan mengalami perkembangan baik itu secara imanen maupun dengan
proses selektif, i |

Kemampuan memilih teknologi yang tepat sesuai dengan kemampuan
yang mereka miliki sangat dipengaruhi oleh adanya pendekatan keseimbangan
kosmos, yaitu hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan
lingkungannya serta hubungan manusia dengan penciptanya. Sehingga dalam

prakteknya, pemanfaatan sumberdaya perikanan yang dilakukan oleh nelayan



dengan menggunakan teknologi yang ada - bagan rambo- selalu beralaskan
nilai dan norma kepercayaan yang bertujuan agar perilaku nelayan tetap sesual
dengan pendekatan kosmos. Hal inilah yang disebut sebapai kearifan lokal.

Kearifan lokal adalah pengetahuan atau ketrampilan yang dimihki oleh
nelayan sebagai hasil adaptasi dengan lingkungan untuk memanfaatkan
sumberdaya perikanan yang tersedia dan bernilai positif terhadap lingkungan
itu sendiri, Schingga dengan mengetahui sejarah perkembangan dari teknologi
yang digunakan oleh masyarakat nelayan Lembae dalam hal im bagan, kita
dapat mengetahui bentuk-bentuk dari kearifan lokal dan bagaimana bentuk
partisipatifnya terhadap lingkungan. |

Secara skematis kerangka pemikiran ini digambarkan pada Gambar 1.



NELAYAN

|

BAGAN
RAMBO
PEMANFAATAN SUMBERDAYA
PERIKANAN
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KEARIFAN LOKAL

BENTUK PARTISIPATIF
KEARIFAN LOKAL

Gambar 1, Kerangka Pemikiran Kajian Bentuk-Bentuk Kearifan Lokal
Nelayan Pa'bagang Di Kelurahan Coppo Kecamatan Barru,

Kabupaten Barru,
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TINJAUAN PUSTAKA

Kearifan Lokal Masyarakat Pesisir
Menurut Yuwono (1994) dalam Coremap (2001), bahwa kata “anf”

sama artinya dengan bijaksana, schingga kearifan berarti sikap dan perilaku
yang selalu menggunakan akal budinya dalam melakukan suatu tindakan.
Dengan demikian kearifan mengandung makna sikap dan perilaku bijaksana
yang terdapat dalam norma dan nilai-nilai kehidupan masyarakat. Menurut
Zakaria (1994) dafam Coremap (2001) bahwa kearifan lokal masyarakat dapat
dikatakan adalah kumpulan pengetahuan dan cara berpikir yang berakar dalam
kebudayaan satu kelompok manusia, yang merupakan hasil pengamatan
selama suatu kurun waktu.

Keraf (2002) menyatakan hahwa kearifan lokal/ tradisional adalah
semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat
kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di
dalam komunitas ekologis. Selanjutnya dikatakan hahwa kearifan tradisional
adalah milik dari komunitas, tidak ada pengetahuan atau kearifan tradisional
yang bersifat individual, ia bersifat terbuka untuk diketahui bahkan harus
diajarkan secara terbuka untuk dimiliki dan dihayati oleh semua anggota

komunitas,
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Pengetahuan lokal tersebut jupa mencakup bagaimana memperiakukan
setiap bagian kehidupan alam sedemikian rupa, baik untuk mempentahankan
kehidupan masing-masing spesics maupun untuk mempertahankan seluruh
kehidupan di alam itu sendiri. lu sebabnya selalu ada aturan yang berbentuk
sebagai tabu atau larangan tentang bagaimana menjajankan aktivitas kehidupan
di alam ini; bagaimana bertani yang baik, menangkap ikan dengan baik dan
berburu dengan baik.

Selanjutnya dinyatakan bahwa dalam kearifan tradisonal, semua
aktivitas masyarakat merupakan aktivitas moral bukan hanya sebagai suatu
kegiatan ilmiah belaka, dimana aktivitas moral fersebut tidak dapal
dirasionalisasikan menurut ukuran ilmu pengetahuan dan hanya dapat
dipahami dalam suatu kaidah mora! secara holistik (Keraf, 2002)

Zulvita (1993), mengemukakan mengenai kearifan tradisional pada
masyarakat pedesaan Jambi, bahwa kearifan tradisional yang masih bertahan
sampai saat ini diselenggarakan berupa upacara-upacara dan kebiasaan dalam
usaha tani padi dengan alasan menghormati petuah orang tua, memperoleh
nilai-nilai yang terkandung dalam upacara dan kebiasaan yang dilakukan, dan

rasa takut adanya musibah yang akan memmpa jika melanggar ha! tersebut.



Sangadji (2001) mengemukakan mengenai kearifan lokal masyarakat
pesisit Desa Bobaneigo, Maluku Utara dalam pengelolaan sumberdaya
perikanan, Selanjutnya dikatakan bahwa dalam mengelola sumberdaya
perikanan masyarakat selempat menggunakan suatu auran yang disebut
“pamali mamanci ikan” yang merupakan hasil dari keputusan musyawarzh
masyarakat setempat, dimana dalam acara pembukaan peraturan tersebut
ditandai dengan upacara-upacara ritual untuk menghormati nilai dan norma
agama serta pujian-pujian kepada penjaga a:am (norma adat).

Dove (1985) mengemukakan bahwa tradisi itu sendim dahulu
memegang peranan penting dalam mengatur pengaruh perilaku manusia
terhadap lingkungan dan dalam hal tetap memegang peranan penting dewasa
ini, demikian pula pengaruh lingkungan terhadap manusia.

Melayan yang sebagian besar hidup di daerah pesisir  umumnya
memanfaatkan lingkungan dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan
| hidupnya dengan budaya yang berbeda dengan mercka yang bertani, Hal ini
pula yang membedakan dalam mengantisipasi lingkungan dimana ia berada.
Mereka memiliki sifat-sifat dasar mata pencaharian dan lingkungan kelautan
vang berfungs: uril_nl: mengatur scgala aktifitas kenelayanan, Hal ini dapat
terwujud pada perikanan tangkapan, pengetahuan, etos kerja, pandangan hidup,

organisasi kerja dan lain-lain dalam rangka mengelola lingkungan laut.
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Sifat-sifat dasar yang mereka miliki merupakan strategi adaptif nelayan
dalam menghadapi lingkungan laut yang penuh resiko dan bahaya vang dapat
mendatangkan bencana bagi nelayan. Pada umumnya dalam menghadpi
lingkungan yang demikian, seringkali menggunakan metode ilmu gaib untuk
menambah metode teknologi yang nyata (Koentjaraningrat, 1992)

Koentjaraningrat {1996) mengemukakan bahwa kebudayaan nelayan
dapat dijumpai di daerah-daerah pantai di seluruh duma, Dalam kebudayaan
nelayan, para warga tentu mengetahui teknologi membuat perahu, cara
navigasi di laut, dan disamping itu mereka juga memiliki organisasi sosial
yang dapat menampung suatu sistem pembagian kerja antara pelaut , pemilik
perahu, dan orang yang membuat perahu. Sistem religi mereka biasanya terdini
dari unsur-unsur keyakinan, upacara dan ilmu gaib yang berkaitan erat dengan
persepsi dan konsepsi mengenai laut.

Arifin (1991) menpemukakan bahwa masyarakat nelayan tradisional
sudah lama mengenal dan menjalankan serta mempertahankan suatu sistem
pengetahuan yang disebut Pangngas-sengang yaitu Erang Passimombalang
(pengetahuan pelayaran), yang mencakup : pengetahuan tentang musim, iklim,
cuaca, tatacara pelayaran dan keselamatan pelayaran. Erang Pabboya-bayang
(pengetahuan penangkapan), yang mencakup sistem penangkapan ikan,

manajemen usaha dan teknologi. Dan kedua macam Erang tersebut dalam
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penggunaannya menunjukan keterkaitan satu sama lain sehingea keduanya
saling mendukung dan merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan.

Pengetahuan yang dimiliki dan digunakan oleh setiap nelayan berbeda-
beda bergantung daripada nilai-nilai budaya yang ada di dalam masyarakat.
Menurut Koentjaraningrat (1987), bahwa pengetahuan tersebut terdini dari; (1)
pengetahuan alam sekitamnya, (2) pengetahuan tentang flora, (3) pengetahuan
tentang alam fauna, (4) pengetahuan tentang zat bahan mentah, (5)
Pengetahuan tentang kelakuan sesama manusia, (6) pengetahuan tentang tubuh
manusia, (7) pengetahuan tentang waktu dan bilangan,

Hamid (1982) mengemukakan bahwa manusia memandang alam ini
dikuasai suatu daya-daya kekuatan alam lain diluar dirinya yang berasal dan
dunia adikodrati. Sehubungan dengan kepercayaan itu maka dibuatlah pemali
atau pantangan untuk berbual sesuatu pada tempat tertentu atau setiap
perbuatan harus dibimbing oleh kualitas waktu yang disebut hari baik dan han

buruk.
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Masvarakat Nelayan

Masyarakat dapat berarti sekumpulan manusia yang saling berinteraksi
. Suatu kesatuan masyarakat dapat memliki prasarana yang memungkinkan
para warganya untuk berinteraksi. Ikatan yang menyebabkan suatu kesatuan
manusia menjadi suatu masyarakat adalah pola tingkah laku yang menyangkut
semua aspek kehidupan dalam batas kesatuan tersebut, yang sifatnya khas,
mantap, dan berkesinambungan, schingga menjadi adat- istiadat
(Koentjaraningrat, 1996)

Selanjutnya dikatakan bahwa selain ikatan adat-istiadat khas yang
meliputi sektor kehidupan serta kontinuitas waktu, warga suatu masyarakat
juga harus memilki suatu ciri lain, yaitu rasa identitas bahwa mereka
merupakan suatu kesatuan khusus yang berbeda dan kesatuan-kesatuan
manusia lainnya, Suatu wilayah yang memiliki keempat cid : (1) interaksi
antar warga, (2) a::lalnt-islindat, (3} kontiniutas dalam waktu, (4) rasa identitas
vang kuat mengikat semua warga. Dengan memperhatikan keempat cin di
atas, definisi itu dapal dirumuskan sebagai berikut : * Masyarakal adalah
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi sesuai dengan sistem adat-istiadat
tertentu oleh satu rasa identitas bersama™

Masyarakat nelayan adalah kelompok yang dalam mempertahankan

hidupnya selalu bergantung pada sumber dava yang ada dalam laut, terulama
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laut yang ada di sekitar lingkungan masyarakat tersebut. Dalam pengelolaan
sumber daya alam, masyarakat nelayan melakukan secara sederhana, nilah
yang merupakan ciri bagi masyarakat nelayan. Namun demikian ciri tersebut
saat ini sudah mulai mengalami perubahan, terutama dengan adanya motorisasi
dan peralatan tangkap yang diperkenalkan oleh pemerintah maupun swasta
(Lanca, 1986).

Sawe (1985) mengemukakan bahwa sebagai penduduk desa pantai
dengan mata pencaharian utama sebagai nelayan, mereka adalah pelaut-pelaut
yang ulung serta memilki keterampilan dalam mengelola sumber kekayaan laut
denpan hanya memperpunakan peralatan yang relatif sederhana sebagal
warisan budaya mereka.

Maping (1991) mengemukekan bahwa nelayan sebagai pemburu ikan,
dalam kegiatan menangkap ikan dan mengelola sumberdaya laut bukan hanya
merupakan kegiatan rutin dengan semata-mata sebagai tumpuan ckonomi
keluarga, tetapi juga ditempatkan kegiatan kenelayanan diwariskan atau
dialihkan pada generasi benkutnya.

Seperti umumnya nelayan lain, nelayan bagan rambo juga hidup di
dacrah pesisir dan berintsraksi dengan lingkungannya. Dalam mengoperasikan
bagan rambo nela_-,lmn memadukan antara teknologl dan pengetahuan lokal

yang mereka miliki secara turun temurun. Syamsudin (2000) menyatakan
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bahwa pencrapan teknologi yang tampak adalah pada penggunaan cahavya yang
berasal dari lampu merkur untuk menarik ikan, sedangkan penggunaan
pengetahuan lokal nampak ketika ponggowa laut menentukan untuk
mengoperasikan bagan rambo dengan memperhatikan periode bulan dan
kondisi cuaca,

Salah satu cin khas nelayan bagan rambo adalah mercka masih
menggunakan konsep pemanfaatan sumberdaya perikanan yang diangkat dari
nilai-nilai lokal, norma-norma serta pengetahuan-pengetahuan yang telah

dipercayai dan diyakini secara bersama-sama oleh pendahulu-pendahuluny

Koentjaraningrat {1996) menyatakan bahwa budaya merupakan hasil
dari proses belajar individu-individu atau golongan yang ada di dalam
masyarakat berdasarkan pengalaman-pengalamannya mereka sebelumnya,
kemudian diterapkan dalam kehidupan schmi-}-l;rinyah Eﬂlanjumya dikatakan
bahwa dalam setiap masyarakat, baik yang kompleks maupun sederhana, ada
sejumiah nilai budaya yang saling berkaitan dan bahkan telah merupakan suatu
sistem. Sebagai pedoman dar konsep-komsep ideal, sistem itu menjadi

pendorong yang kuat untuk mengarahkan kehidupan warga masyarakat,
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Suatu sistem nilai budaya seringkali merupakan svatu pandangan
hidup, walaupun kedua istilah itu seringkali tidak sama. “Pandangan hidup”
biasanya mengandung sebagian dari nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat,
dan dipilih secara selektif oleh individu-individu dan golongan-golongan
dalam masyarakat. Dengan demikian, apabila “sistem nilai” merupakan suatu
pedoman yang dianut oleh suatu masyarakat, maka “pandangan hidup”
merupakan pedoman-pedoman yang dianut oleh golongan-golongan atau
bahkan individu-individu tertentu dalam suatu masyarakat. Karena itu suatu
pandangan hidup tidak berlaku bagi seluruh masyarakat {Koentjaraningrat,
1996),

Selanjutnya dikatakan bahwa nilai-nilai budaya yang berfungsi sehagai
pedoman hidup dan memberi arah serta orientasi kepada hidup bersifat sangat
umum, Sehaliknya norma yang terdiri dari aturan-aturan untuk bertindak
sifatnya sangat khusus dan perumusannya pada umumnya sangat rinci, jelas,
tegas dan tidak meragukan, Apabila sifatnya teralalu umum, ruang lingkupnya
terlalu luas dan perumusannya terlalu kabur, maka suatu norma tidak dapat
mengatur  tindakan  individu dan  malahan dapat membingungkan
pelaksanaanya.

Di antara berbagai norma yang ada di dalam suatu masyarakat, ada

yang dirasakan lebih besar daripada lainnya. Pelanggaran terhadap suatu
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norma yang dianggap tidak begitu berat umumnya tidak akan membawa akibat
panjang, dan mungkin hanya menjadi bahan ejekan atau pergunjingan para
warga masyarakat. Sumner(1907) dalam Koentjaraningrat (1996) menyebut
norma-norma golongan pertama sebagal folkways yang ditegemahkan sebagai
“iata cara” dan mores yang diterjemahkan sebagai “adat-istiadat” dalam arti
khusus.

Satria (2001) menyatakan bahwa masyarakat nelayan yang hidup di
daerah pesisir memiliki budaya yang khas yang membedakan dengun budaya
masyarakat yang hidup di daerah agraris (pertanian). Lingkungan yang keras
dan terkeadang tidak menentu membentuk masyarakat nelayan sebagal suatu
pribadi yang keras, lugas dan terbuka.

Masyarakat nelayan khususnya nelayan bagan rambo memiliki tata cara
atau aturan tersendiri dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan, dimana
aturan tersebut diangkat dari pola interaksi dan hubungan mereka dengan alam
sekitar mereka. Dan m;sih rn;enjadi suaty “misteri” bagaimana aturan-aturan

tersebut masih dapat terpelihara (ditaati dan dipercaya) hingga sekarang.

3 Trim— i7
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Partsipatif

Partisipatif berasal dan kata partisipasi yang juga bisa berarti
mengikutkan diri atau turut berperan serta. Bogdan (1972) dalam Moleong
(2001) menyatakan bahwa pengamatan berperanserta atau pengamatan
partispatif didefinisikan sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial
yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subjek dalam
lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan
dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gagasan.

Selanjutnya Patton (1980) dalam Moleang (2001) menyatakan bahwa
terdapat derajat tingkatan dalam pengamatan pertisipatif yang dilakukan oleh
seorang peneliti, antara lain:

a. Berperanserta Secara Lengkap, dimana pengamat dalam hal
ini menjadi anggota penuh dari kelompok yang diamatinya,
Dengan demikian ia dapat memperoleh informasi apa saja
yang dibutuhkannya, termasuk yang dirahasiakan sekalipun.

b. Pemeranserta Sebagai Pengamat, dimana peranan peneliti
sehagai pengamat tidak sepenuhnya sebagai pemeranserta
tetapi masih melakukan fungsi pengamatan. Ta menjadi
sebagai anggota pwa-pura jadi tidak melebur dalam arti

sesungguhnya. Peranan demikian masih membatasi para
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subjek menyerahkan dan memberikan informasi terutama
yang bersifat rahasia.

c. Pengamat Sebagal Pemeranserta, dimana peranan
pengamat secara terbuka diketahui oleh umum bahkan
mungkin ia atau mereka disponsori oleh para subjek, Karena
itu maka segala macam informasi termasuk rahasia
sekalipun dapat dengan mudah diperolehnya.

d. Pengamat penuh, dimana peneliti dengan bebas mengamati
secara jelas subjeknya dari belakang kaca sedang para
subjeknya sama sekali tidak mengatahui apakash mereka
sedang diamati atay tidak.

Mitchell {2000) menyatakan bahwa Participatory local appraisal
digunakan untuk menjelaskan sebuah metoda untuk mengkaji  sistem
penpetahuan lokal. Metoda ini muncul dan apa yang biasa disebut dengan
rapid rural appraisal (RRA) dan paticipatory rural appraisal [Fl;ﬁu ). |

Selanjutnya dikatakan bahwa rapid rural appraisal (PRA) telah
didefinisikan sebagai aktifitas yang sistematis, tetapi cukup terstruktur, yang
dilakukan dv lapangan oleh tim multi-disiplin dan dirancang untuk secara cepal

mendapatkan informasi atau hipotesa tentang kehidupan desa.
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Conway dan McCracken (1990) dalam Mitchell (2000) menyimpulkan
dua karakteristik utama RRA, yaitu |

. Mencapai pengesampingan yang optimal. Ketika
mengumpulkan informasi tentang sistem pedesaan
dalam waktu terbatas, biaya harus ditekan. Maka
setiap, pendekatan harus memfasilitasi koleksi
informasi secara cepat dengan menekankan pada
variabel kunci,

- Penggunaan “triangulasi”. Triangulasi menekankan
pada penggunaan berbagai ragam sumber dan cara
pengumpulan data serta metode analisis. Ketepatan
dan kelengkapan akan semakin tinggi jika setiap
aspek yang dikaji didapat dari berbagai sumber dan
cara,

Selanjutnya Chambers (1994) dalam Mitchell (2000) mengidentifikasi
beberapa metoda yang seringkali digunakan secara kombinasi dalam
participatory local appraisal atau PLA. Beberapa hal penting disarikan di
bawah ini ;

(1) Sumber-sumber sekunder. Sumber-sumber ini meliputi tidak

harys buku dan jumal melainkan juga laporan, pea,
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dokumen, memorandum, hasil survei, laporan tahunan,
dokumen resmi, sensus, koran dan majalah Sebanyak
mungkin sumber akan membantu mengurangi terjadinya
duplikasi studi yang pemah dilakukan dan ekan
menajamkan isu serta membantu mengidentifikasikan
orang-orang penting untuk dihubungi lebih lanjut

(2) Interview atau wawancara setengah terstruktur. Metoda ini
dipandang sebagai metoda utama dalam PLA. Wawancara
ini dapat dilakukan baik pada perorangan ataupun
kelompok, meliputi baik pengguna sumberdaya (petani,
pemburu), aparat pemenntah atau elite lokal, Wawancara
dilakukan secara tidak resmi, sebaiknya di lLingkungan
mereka sendiri, Kuesioner tertulis tidak digunakan, tetapi
catatan kecil dipunakan untuk mencatat gagasan utama yang
muncul selama wawancara. Wawancara  dilakukan
berdasarkan beberapa pertanyaan kunci, dilakukan secara
terbuka sehingga isu-isu yang tidak diharapkan mungkin
dapat berkembang, Wawancara ini biasanya dilakukan tidak
lebih dar satu jam, tetapi dimungkinkan untuk

mewawancarai orang yang sama lebih dari satu kali,
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(3) Observasi langsung. Observasi langsung dilakukan untuk
mengamati kejadian proses, hubungan dan pola secara
sistematik. Metoda ini mirip dengan apa yang dischut
dengan participant observation, Observasi  langsung
dilakukan untuk mengecek atapun mendapatkan gambaran
langsung tentang isu-isu yang muncul dan sumber sckunder
ataupun wawancara.

(4) Model-model  visual. Metoda ini  banyak digunakan,
khususnya dalam situasi budaya yang berbeda, dimana
responden mempunyai pendidikan resmi yang terbatas.
Model visual ini memanfaatkan berbagai bentuk diagram,
sketsa, peta, kalender musim serta berbagai bentuk visual
lain yang dimungkinkan,

(5) Lokakarya. Berdasar pada proses sebelumnya pengamat
dapat mendiskusikan kembali semua temuan, informasi dan
interpretasi  dengan penduduk lokal, bahkan mencar
berbagai kemungkinan pemecahan terhadap persoalan yang

dijumpai.
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METODE PENELITIAN

Walktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2003
bertempat di Lingkungan Lembae, Kelurahan Coppo, Kecamatan Barry,
Kabupaten Barru, Penentuan tempat ini dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan-pertimbangan sebagai berkut,
|. Terdapat pemukiman masyarakat nelayan lokal dan bekerja sebagai
nelayan di bagan rambo (pa ‘bagang).
9 Bentuk-bentuk dari kearifan lokal pada daerah ini masih digunakan dan

masih dapat dilihat pada akuifitas kesehariannya sebagai nelayan.

Metode Fenelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan menggunakan tipe
deskriptif-interpretatif Dalam penelitian ini aken dideskripsikan secara
mendalam tentang perilaku nelayan terhadap nilai-nilai kearifan lokal dalam

kegiatan perikanan bagan rambo.




Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan berupa data kualitatif berupa informasi
tertulis maupun lisan tentang kearifan lokal nelayan dalam mengoperasikan
bagan rambo.

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer
dan data sekunder, Data primer bersumber dari responden atau informan,
berupa sejarah perkembangan bagan rambo scrta pengetahuan-pengetabuan
lokal nelayan pa'bagang. Data sckunder diperoleh dan instansi pemerintah
berupa letak keadaan geografis kelurahan dan serta potensi yang dimiliki oleh

Kelurahan Coppo.

Penentu nden dan Jumlah Respond
Responden dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
metode stratified random sampling (pengambilan sampel acak distratifikasi)
atau responden distratifikasi berdasarkan tingkatan pekerjaannya pada bagan
rambo, yaitu ;
|. Ponggawa laut (nakhoda bagan), yaitu orang yang bertugas scbagai
pengambil keputusan tertinggi di atas bagan.
2. MNelayan sawi rambo, yaitu anak buah kapal di bagan rambo termasuk

di dalamnya yvang bertugas pada perahu pengantar,
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Jumiah responden dalam penelitian ini ditentukan melalui 2 cara, yaitu:

1. Sensus, metode ini digunakan untuk menentukan jumlah responden
dari ponggawa laut Jumlah ponggawa lawt yang menctap di
Lingkungan Lembae scbanyak 5 orang, kelimanya diwawancarai Secara
mendalam,

2. Simple random sampling, dengan menggunakan sistem undian.
Metode ini digunakan untuk menentukan jumlah responden dari
nelayan sowi, Jumlah populesi nelayan sawi yang menetap di
Lingkungan Lembae sebanyak 25 orang, yang kemudian diundi untuk
mendapatkan 5 orang sebagai responden. Sehinpga jumlah total
responden dalam penelitian ini sebanyak 10 orang
Selain responden di atas dipilih juga informan yang terdiri dari tokoh-

tokoh masyarakat setempat yang bertujuan memberikan informasi pendukung
yang berkaitan dengan penelitian ini. Informan yang dimaksud terdiri dari :
| a. 1 orang tokoh agama setempat
b. 2 orang ponggawa bonto (pemilik bagan)

c. | orang tokoh masyarakat
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eknik Pengumpultan Dat

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan cara observasi-partisipasi (Moleong, 2001), peneliti dalam
melakukan pengamatan ikut terlibat secara langsung dalam proses kehidupan
bermasyarakat, seperti keterlibatan langsung dalam kegiatan penangkapan ikan
bagan rambo, Lewat cara ini pula dapat diperoleh data mengenai keadasn dan

kondisi masyarakat,

Analisa Data
Untuk menjawab kedua permasalahan yang terdapat dalam penelitian
ini maka digunakan analisa data secara deskriptif, data ditabulasi sebagai
langkah awal untuk pengelompokan yang kemudian dinterpretasikan dan

dianalisis secara deskriptif (Moleong, 2001).
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KONSEP OPERASIONAL

Agar penelitian ini lebih terarah, maka periu ditetapkan konscp
operasional dari penelitian ini, yain :

1. Kearifan lokal adalah keterampilan atau pengetahuan nelayan dalam
menggunakan sumberdaya yang tersedia uptuk memanfaatkan
sumberdaya perikanan, di dalamnya terdapat norma dan nilai budaya
setempat sebagai penuntun beraktivitas. Kearifan lokal meliputi:
pengetahuan lokal, strategi adaptf.

2. Strategi adaptif adalah pola-pola yang terbentuk dengan berbegai
macam penyesuaian yang orang gunakan untuk memperoleh dan
menggunakan sumber-sumber yang tersedia dan memecahkan masalah-
masalah yang langsung dihadapinya (Bennet, 1978 dalam Lampe,
1989)

3. Pendekatan kosmos-vaitu pendekatan yang dilakukan oleh nelayan
dalam memandang setiap aktivitasnya sebagai suatu hubungan/
interaksi antar sesama manusia, manusia dengan lingkvngan dan
manusia dengan penciptanya.

4, Bapan rambo adalah salah satu alat penangkapan dengan menggunakan

jaring angkat (lift net) dan bantuan cahaya lampu merkuri,
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menggunakan perahu dengan ukuran =30 x 30 meter dan beroperasi di
wilayah perairan Bamu.

Pa'bagang adalah nelayan yang bekerja diatas bagan rambo meliputi
ponggawa laut dan nelayan sawi

Ponggawa laut adalsh juragan/ pimpinan di laut (nakhoda) yang
menentukan kapan dan dimana bagan rambo dapat beroperasi.

Sawi adalah nelayan anggota yang bekerja di atas bagan rambo yang
dipimpin olch seorang ponggawa laut.

Partisipatif adalah suatu metode penelitian yang bercirikan interaksi
sosial atau dengan kata lain peneliti ikut terlibat dalam kehidupan sosial
yang dilakukan oleh subjek. Selama itu data berada dalam bentuk
catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis (Bogdan, 1972 dalam

Maoleang, 2001).
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Letak Geografis dan Pembagian Administrasi Wilayah '

Kelurahan Coppo merupakan salah satu kelurahan dari 10 (sepuluh}
desa kelurahan dalam wilayah Kecamatan Bamu. Kelurahan Coppo masih
digolongkan sebagai kelurahan Inpres Desa Tertinggal (IDT). Kondisi
topografi pada kelurahan ini meliputi daerah pesisir, dataran rendah dan daerah
perbukitan, sebahagian besar penduduknya bekerja schaga petani-nelayan.
Kelurahan Coppo merupakan salah satu desa kelurahan di Kecamatan Barru
yang menjadi sentra rumah tangga perikanan. Kelurahan ini berjarak 3 km dari
ihukota Kabupaten Barru, dan 99 km dari ibukota Sulawesi Selatan, dan dapat
dicapai melalui angkutan darat.

Awalnya Kelurahan Coppo hanya merupakan salah satu wilayah
Lingkungan, seperti Lembae, Sumpang Binangae, Limpomajang, Jampue,
Amaro, Tuwung dan Kamara yang kesemuanya berada dalam wilayah
administratif Desa Tuwung sebagai Tbukota Kabupaten Barru pada saat itu.
Rerdasarkan hasil kajian terhadap latar belakang sejarah dari kelurahan ini,
bermula berasal ddn Kerajaan Tanete. Sama halnya dengan daerah lain di
Sulawesi Selatan, bahwa penatasn *vilayan administratif setiap Kabupaten,

ditetapkan menurut latar belakang sejarahnya. Batas-batas Kerajaan Tanete



32

ditetapkan pada tahun 1898 oleh We Tenriolle bersama raja-raja Soppeng,
Bone dan Segeri dengan pemerintahan Hindia-Belanda. Kemudian
diperbaharui lagi pada tahun 1914 oleh adanya pembentukan Afdelling dan
onder afdelling Kabupaten Barru memiliki batas-batas sebagaimana
keadaannya sekarang, hasil pembagian wilayah kerajaan Tanete. Hal yang
melatarbelakangi terpilihnya Desa Tuwung schagai ibukata Kabupaten Barru
pada saat itu adalah adanya suatu proses sejarah, dimana sebuah kerajaan kecil
yang terletak di pantai Selat Makassar, cukup berwibawa dan disegani oleh
raja Tanete, Kerajaan kecil ini disegani karena kemakmurannya dalam
memberi suplai ikan ke dacrah pegunungan, termasuk pusat Kerajaan Tanete.
Kerajaan kecil itu berada pada Lingkungan Sumpang Binangae, letaknya
cukup strategis, karema diapit oleh dua buah anak sungai dan dataran
persawahan yang luas sampai pegunungan sebelah Timur (Hamid, 1996)

Seiring dengan adanya pembangunan dan pemekaran kota, maka
beberapa wilayah yang dulunya hanya berupa Lingkungan dalam K.ﬂ.L.IIE.hn'I!;
Tuwung kemudian diubah menjadi Kelurahan, seperti Kelurahan Sumpang
Binangae dan Kelurahan Coppo. Adapun batas-batas wilavah admimistratif dari
kelurahan Coppo adalah sebagai berikut :

. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan

Sumpang Binangae.
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. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan
Tuwung.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Garessi.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar
Kelurahan Coppo sendiri sebelumnya hanya merupakan Kelurahan
Persiapan dan masih berada dalam wilayah Kelurahan Sumpang Binangae.
Pada tahun 1998 Kelurahan Coppo resm; menjadi sebuah Kelurahan definitif,
dengan luas wilayah 26.83 km® yang terbagi atas 4 Lingkungan yaitu: Lembae,
Coppo, Amaro dan Padang Loang, dengan jumlah penduduk sebanyak 3.275
jiwa dan 882 KX

Tabel 1. Pengorganisasian Secara Administratif dan Luas Wilavah di
Kelurahan Coppo, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru,

| No | Lingkungan .Tum]ag il::;;duduk .]uli;nl'?h Ium%uﬁhn Rukun
| | Lembae 1,035 276 2
2 | Coppo 1.073 283 2
3 | Amaro 711 195 2
4 | Padang Loang 456 128 2
Jumlah | 3.275 282 %

Sumber data : Kantor Kelurahan Coppo, 2001.
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Tabel 1 menunjukan bahwa penduduk Kelurahan Coppo sebagian besar
bermukim di Lingkungan Coppo dan Lingkungan Lembag, dimana kedua
lingkungan tersebut merupakan sentra kegiatan usaha masyarakat, seperti di
Lingkungan Lembac yang semenjak dahulu sudah menjadi salah satu

perkampungan nelayan di Kabupaten Barru.

Keadaan Pendudu k

Berdasarkan latar belakang sejarah dari Kabupaten Barru, bahwa
Kabupaten Barru pada awalnya termasuk dalam lingkup Kerajaan Tanete,
maka dapat dikatakan bahwa pada awalnya penduduk asli yang mendiami
kelurahan Coppo berasal dan suku Bugis. Namun dengan adanya ikatan-
ikatan perkawinan dan terbukanya akses lapangan pekenaan, sehingga
memungkinkan terjadinya akulturasi budaya yang dibawa oleh para pendatang,
yang umumnya berasal dari suku Makassar, Mandar dan sebapian kecil Toraja.
Dalam pengpunaan bahasa sehari-hari umumnya masyarakat Kelurahan Coppo
menggunakan bahasa Bugis scbagai bahasa pengantar dalam bermasyarakat.

Jjumlah penduduk dipandang sebagai suatu potensi untuk
perkembangan daerah, dengan jumlah penduduk 3,275 jiwa dengan jumlah
kepala keluraga 882 KK. Untuk lebih mengetahui persebaran jumiah penduduk

disetiap Lingkungan berdasarkan ienis kelaminnya dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Persebaran dan Prosentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis
Kelamin di Kelurahan Coppo, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru.

No | Ling Jenis K:Inmin- Juml ;ﬂh -
Laki-laki % [Wennm W | T
| | Lembae 505 15419 530 16,183 1.035 31,603
2 | Coppo 356 o870 | 717 | 21,893 101 | 32,783
3 | Amaro 316 0,649 395 12,061 Tl 21,709
4 | Padang 215 6,565 241 7,359 456 | 13,924
Loang
Jumlah 1.392 42,503 1.983 | 57,496 3275 100,00

Sumber data : Kantor Kelurahan Coppo, 2001.

Rerdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa berdasarkan jenis kelamin,
sebagian besar penduduk Kelurahan Coppo berjenis kelamin perempusn,
sebanyak 1.983 jiwa (57,496 %), sedangkan penduduk dengan jenis kelamin
laki-laki berjumlah 1.3%2 jiwa (42,503 %), dimana sebagian besar menetap di
Lingkungan Coppe dan Lingkungan Lembae

Kelurahan Coppo sebagai suatu wilayah yang memiliki kondisi
topografl yang berbeda-beda vang meliputi, pesisir, dataran rendah serta
perbukitan, mempengaruhi bentuk mata pencahanian penduduk setempat.
Untuk mengetahui persebaran jumlah penduduk  berdasarkan mata

pencahariannya, dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perscbaran dan Prosentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata
Pencaharian di Kelurahan Coppo, Kecamatan Barru, Kabupaten

Barru.
W Mata Pencaharian Jumlah Penduduk |
{(Tiwa) %

1 | Karyawan 60 1,896
2 | Wiraswasta 250 7,898
3 | Tam 805 25,434
4 | Buruh tani/ petambak 980 30,964
5 | Pensiunan 3 0,158
6 | Nelayan 1.063 33,586
7 | Pemulung - -
g8 |Jasa 2 0,063

Tumlah 3.165 100,00

“Sumber data: Kantor Kelurahan Coppo, 2001.

Tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar penduduk yang bermukim
di Kelurahan Coppo mempunyai pekerjaan schagai nelayan, dengan jumiah
1,063 jiwa (33,386 %). Hal itu disebabkan karena sebagian dari wilayah
gelurahan Coppo berbatasan langsung dengar Selat Makassar yang
remunghinkan bagi nelayan untuk memanfaatkannya. Diikuti dengan
pekerjaan sebagai buruh tani stau petani penggarap dengan sistem bagi hasil
dengan pemilik lahan. Jumlah buruh tani yang bermukim di Kelurahan Coppo

sebanyak 980 jiwa, termasuk di dalamnya buruh tani tambak.
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Seperti yang diutarakan sebelumnya bahwa sebagian besar penduduk
bekerja sebagai petani-nelayan, namun ditemui beberapa keluarga petani-
nelayan yang juga mempunyai usaha sampingan (wiraswasta) dengan
berdagang secara kecil-kecilan atau membuka tempat servis, Tabel 3
menunjukan bahwa jumlah penduduk yang bekerja sebagal wiraswasta

mencapal 250 orang.

Agama dan ereaya

Rerdasarkan latar belakang suku-suku yang mendiami Kelurahan
Coppo, sebagian besar berasal dari suku Bugis, maka dapat dilihat bahwa 99 %
penduduk Kelurahan Coppo memeluk agama Islam. Jumlah penduduk yang
beragama Islam mencapa 3270 jiwa, sementara penduduk yang memeluk
agama Kristen berjum'ah 5 orang, dimana agama Kristen tersebut dibawa oleh
penduduk pendatang yang bermukim di Kelurahan Coppo, Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persebaran dan Proseriase Jumiah Penduduk Berdasarkan Agama di
Kelurahan Coppo, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru.

Mo Apama Jumlah Penduduk ( Jiwa) I %

| J
1 Isiam 3270 09,847
2 Krnisten 5 0,153

Sumber data : Kantor Kelurahan Coppo, 2001.
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Khusus untuk Lingkungan Lembae sehagai fokus lokasi penelitian,
100% penduduknya beragama lslam atau dengan jumlah riil sebanyak 1.035
jiwa. Selain memeluk agama Islam, sebagian besar penduduk di Lingkungan
Lembae juga masih mempercayal pemali-pemali, khususnya yang
berhubungan dengan aktivitasnya sebagai nelayan. Pemali-pemali tersebut ada
yang berdasarkan pada norma-norma agama dan ada juga yang merupakan
petuah orang-orang tua terdahulu yang umumnya berhubungan dengan alam
mistis, seperti kepercayaan terhadap penguaca laut yang biasa disebut sebagai
Nabi Hiderek atau kepercayaan bahwa fenomena alam (laso anging) yang
terjadi di laut merupakan fenomena gaib yang berhubungan dengan arwah

orang yang sudah meninggal atau hilang di laut.

Kondisi Sosial dan Kelembagaan Masyarakat
¥ elurahan Coppo sebagai kelurahan yang sebapian besar penduduknya
berasal dan suku Bugis memiliki strata sosial yang berbeda-beda, mulai dan
mercka yang berlatar belakang keluarga bangsawan hingga rakyat biasa
(pengahdi).
Strata (lapisan) bangsawan pada umumnya bekerja sebagai pegawai
negeri, sedang yang lainnya berusaha di bidang perikanan dan pertanian.

Meskipun pada saat ini reputasi kalangan bangsawan sudah mulai merosol,
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namun masyarakat masih tetap menghormatinya dalam setiap perjumpaan atau
dalam upacara adat Apabila usaha mercka di bidang perikanan, maka
umumnya mercka bertindak sebagai ponggawa-bonfo yang mempekerjakan
ponggawa-perahy dan sawi-sawinva.

Lingkungan Lembae sebagai perkampungan nelayan di Kelurahan
Coppo sebagian besar dihuni oleh penduduk yang mempunyai tingkatan sosial
dan kehidupan perckonomian yang relauf merata, yang mayoritas
penduduknya bekerja sebagai nelayan atau wiraswastan kecil, dan hanya
beberapa orang yang bekerja sebagai pegawai negeri.

Lembapa-lembaga sosial kemasyarakatan di Kelurashan Ceppo dapat
dikatakan sangat aktif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakatnya,
hal ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Lembaga-lembapa Kemasyarakatan di Kelurahan Coppo, Kecamatan

Barru Kabupaten Barra,
No Lenibaga Kemasyarakatan Jumlah
= Buah Kelompok | Orang |
I Lingkungan 4 - =
2 Rukun tetangga 8 - =
3 Rukun warga 19 . =
4 Lembaga Ketahanan Desa 1 = =
5 P1A 1 - -
6 Aarang taruna 1 - =
7 Dasa wisma - 36 :
8 Kelumpok PEK - 15 5
9 Kader pangan T - 12

Sumber data | Kantor Kelurahan Coppo, 2001
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Bertahannya suatu budaya tidak terlepas dari pengaruh  tingkat
pendidikan masyarakat. Khususnya dalam masyarakat nelayan, anak-anak usia
usia sekolah telah terdidik oleh keadaan untuk mencari uang sebagai nelayan
sawi. Tingkat pendidikan masyarakat yang bermukim di Kelurahan Coppo
terzolong cukup berancka ragam, mulai dari mereka yang tidak pernah
mengenyam bangku pendidikan hingga tingkat sarjana. Dikarenakan tidak
tersedianya data statistik mengenai tingkat pendidikan masyarakat di
Kelurahan Coppo, sehingga peneliti sukar untuk menyajikan jumlah penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan yang mereka miliki.

Perubahan mengenai kesadaran pentingnya pendidikan dalam
masyarakat Kelurahan Coppo sudah sangat nyata, hal ini ditandai dengan
banyaknya anak-anak petani-nelayan yang sudah menpenyam bangku
pendidikan dasar bahkan hingga ada yang mencapai ke bangku SLTA.
Umumnya siswa yang melanjutkan ke SLTA lebih memilih untuk masuk ke
sekolah kejuruan dikarenakan s:ta'l;ah mereka lulus mercka dapat langsung

bekerja.
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Besarnya minat orang tua untuk memberikan pendidikan kepada anak-
anaknya tidak lepas dari program pemerintah yang mewajib belajarkan anak-
anak usia sekolah. Hal ini dapat dilihat di Kelurahan Coppo sendiri dengan
tersedianya sarana belajar, berupa scbuah Taman Kanak-Kanak dan 3 buah

Sekolah Dasar.

Budaya

Menurut Hamid (1986) bahwa sejarah sosial Kelurahan Coppo dimulai
oleh sebuah kerajaan kecil yang bekerjasama dengan Kerajaan Tanete
kerajaan tersebut memberi pengaruh terhadap tradisi dan tata tingkah laku
terhadap rakyatnya Orientasi penduduk senantiasa terarah pada pada dominasi
raja, demi keselamatannya,

Walaupun pada saat ini orientasi tersebut sudah tidak terlalu mencolok
atay memudar, mamun kemudian perilaku tersebut ditransformasikan dalam
kegiatan-kegiatan perekonomian, seperti hubungan antara para pemilik modal
d@n para pekerja. Hal tersebut dapat dilihat pada masyarakat nelayan,
dimana nelayan yang tidak mempunyai sesuatu untuk dijadikan modal, lebih
mudah menerima l'kanlm-ika.tan kerja yang ditawarkan cleh Ponggawa Bonro

(pemilik modal). Cara pendekatan dan sistem ini biasanya berpola menurut
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pola budaya masyarakat, seolah-olah merupakan suatu ikatan bantu-membantu,
daripada transaksi ekonomi yang bertujuan menghitung untung-rug.

Ponggawa Bonto sebagai pemilik modal dan peralatan, biasanya juga
menjadi pemuka masyarakat (pemimpin informal), terpandang oleh sawinya.
Pongpawa bonto yang berasal dari kalangan bangsawan memegang dua
macam dominasi, yaitu dominasi modal dan keturunan. Dalam mencan
tambahan modal, biasanya ia berhubungan pada koperasi, bank atau pemilik
modal tertentu, tanpa diketahui oleh sawi-sawinya. Hamid (1986) menyatakan
kunci berighannya sistem il adalah kecerdikan mereka dalam
mengadaptasikan aturan-aturan pemerintah, kemudian mentransformasikan ke
dalam suatu struktur tertentu yang dirasakan oleh nelayan sebagai ikatan yang
menguntungkan.

Penduduk yang bermukim di Kelurahan Coppo pada umumnya
mempunyai hubungan kekerabatan yang kuat sehagai suatu implentasi warisan
nilai budaya, walaupun sekarang telah “dibumbui” suatm pola hubungan™
kerjasama ckonomi yang dianggap saling “menguntungkan”, ~seperti
pﬂnggawa-savﬁ Namun ikatan nilai-nilai moral di dalam kehidupan sosial dan
bermasyarakat masih sangat kuat. Tokoh-tokoh masyarakat sebagai pimpinan
informal biasamy? mempunyai kedudukan yang lebih “berharga™ dimata

masyarakat dibandingkan tokoh-tokoh formal yang merupakan perpanjangan
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tangan pemerintahan. Tokoh-tokoh informal ini umumnya sangat disegani oleh
masyarakatnya sehingga tak jarang mercka juga menjabat sebagai ketua
lembaga-lembaga kemasyarakatan.

Salah satu potensi budaya yang hingga sast ini masih sering ditemui
dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Coppo khususnya pada masyarakat
nelayan di Lembae adalah kegiatan mappasili, yaitu ritual pemberian doa-doa
sambil memercikan air ke bagian-bagian bagan atau perahu, hal i
menandakan bahwa bagan sudah selesai dibuat dan siap melaut serta
diharapkan bagan selalu diliputi dengan “keberuntungan™ dalam tugasnya.
Ritual mapocci, yaitu kegiatan ritual membuat pusat (pocei) dengan cara
melubangi rangka tengah dari bagan. Konon dalam membuat pusat tersebut
harus dilakukan oleh orang-orang “pintar” dan proses melubanginya dilakukan
dengan menahan nafas, Selain itu apabila dalam kegiatan kenelayanannya
mereka mendapatkan hasil yang banyak, umumnya sering dilakukan kegiatan
syukuran, berupa pembacaan doa dan pemberian sesaji (makanan) ke alam,
biasanya sesaji tersebut diletakan di gusung yang terdapat tidak jauh dan

pantai.
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Salah satu hal yang penting dalam usaha untuk pengembangan suatu

wilayah yang mencakup peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah

bagaimana memanfaatkan segala potensi sumberdaya yang dimiliki oleh

daerah tersebut secara optimal dan berkelanjutan. Kelurahan Coppe sendiri

dengan kondisi topografinya, cukup menjanjikan peluang yang potensial, hal

ini bisa dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Potensi Ekonomi di Kelurahan Coppo, Kecamatan Barru, Kabupaten
Barru.
Jumlah
No Potensi Ekonomi Ton Ekor | Buah
1 | Bidang Perikanan
Hasil tambak/ | 249,80 -
Penkanan darat = i
Produksi ikan laut | 335,60 -
2 | Bidang Pertanian
Hasil persawahan | 221,97 - -
3 | Bidang Peternakan
Sapi - 403 -
Kerbau - 0 =
Kuda ¥ 57 -
Kambing > 38 -
Ayam Buras - 3.820 -
Itik - 928
4 | Bidang Industri-
Industn  rumah - - 10
tangga - -
- Industr kecil | 7
Sumber data : Kantor Kelurahan Coppo, 2001.-
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Tabel 6 menggambarkan potensi ekonomi wilayah Kelurahan Coppo
yang cukup menjanjikan utamanya dari sektor perikanan. Jumlah produksi
untuk perikanan darat sebesar 249,80 ton atau sekitar 1 ton/Ha, sedangkan
untuk produksi ikan tangkap sebesar 335,60 ton. Hal ini sangat memungkinkan
mengingat Kelurahan Coppo khususnya Lingkungan Lembae berbatasan
langsung dengen Selat Makassar vang menyimpan potensi perikanan yang

cukup besar, apabila dimanfaatkan secara bijaksana,

Sarana dan Prasaranan

Dalam hubungannya dengan kegiatan perikanan khususnya perikanan
tangkap, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Kelurahan Coppo dapat

dikatakan tergolong minim, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Sarana Perikanan Tangkap di Kelurahan Coppo, Kecamatan Barmu,

Kabupaten Barm.
No Jenis Sarana Jumlah (buah)
1 | Perahu katinting (maotor tempel) 24
2 | Bandrong 15
3 | Bagan rambo 1

Sumber data : Kantor Kelurahan Coppo, 2001
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Tabel 7 menunjukan adanya kelompok masyakat nelayan yang
mempunyal beberapa jenis alat tangkap, umumnya alat tangkap tersebut
digunakan apabila mereka tidak turun ke bagan.

Selain jalan kabupaten vang sudah beraspal, belum ada prasarana
penunjang kegiatan perikanan vang dimiliki oleh Lingkungan Lembae sebagai
sentra perikanan di Kelurahan Coppo. Hal tersebut dikarenakan pusat kegiatan
perikanan lebih difokuskan di Kelurahan Sumpang Binangae, yang jaraknya

hanya kurang lsbih | km dan Lingkungan Lembae.

Kondisi Umum Responden

Kondisi umum responden yang diperoleh, seperti umur, pengalaman
dalam melaut dan menangkap ikan serta tingkat pendidikan, baik itu secara
langsung atau tidak turut mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap kearifan lokal sebagai suatu wansan turun—temwun yang telah

membudaya.

A. Umur
Berdasarkan hasil analisa tentang umur responden terlihat bahwa

jumlah responden terbesar diperoleh pada kisaran umur 20-40 tahun (80 %)

sedangkan sisanya berada dalam kisaran umur > 50 tahun (20 %), hal ini dapat

dijihat pada Gambar 2.
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m 1 s B
2040 tahun > 50 tahun

Gambar 2, Diagram Kisaran Umur Responden
Gambar 2 menunjukan bahwa pada kisaran umur 20-40 tahun
merupakan usia produktif dari respenden dalam melakukan aktivitas
kenelayanannya. Profesi sebagai nelayan, khususnya untuk nelayan saws bagan
rambo yang membutuhkan stamina atau fisik yang kuat, sedangkan nelayan
yang usianya diatas 50 tahun biasanya menjabat sebagai ponggawa laut atau
nakhoda yang berperan sebagai pengambil keputusan di laut dalam setiap

kegiatan perikanan bagan rambo..

s

B. Pengalaman Sebagai Nelavan
Pengalaman scbagai nelayan merupakan lamanya waktu responden

dalam menggeluti kegiatan melaut dan menangkap ikan. Kisaran umur

responden dapat dilihat pada Gambar 3.
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70%

- 1 oz
10-20 tahun = 20 tahun

Gambar 3. Diagram Pengalaman Responden Sebagai Nelayan
Gambar 3 menunjukan bahwa jumlah responden terbanyak yaitu
responden yang mempunyai pengalaman sebagal neiayan selama 10 hingga 20
tahun (70 %), dimana nelayan-nelayan tersebut telah beradaptasi adaptasi
dengan laut dalam kurun wakiu yang cukup lamaDengan kata lain mereka
telah mempunya pengetahuan-pengetahuan lokal berdasarkan pengalaman

yang mereka miliki sebagai suatu hasil adaptasi dengan lingkungannya.

" Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah tingkat pendidikan formal
yang pemnah diikuti oleh responden. Tingkat pendidikan imi  akan
mempengaruhi cara berpikir dan bertindak seseorang terhadap lingkungannya.
Dari kecenderungan yang ada bahwa semakin tinggl tingkat pendidikan

seseorang maka cara pandang mereka terhadap lingkungan akan semakin
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rasional dan empins. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa umumnya
tingkat nendidikan responden masih sangat rendah.

Responden terbesar adalah responden yang bersekolah hingga SMP (40 %),
tamat SD (30%), tidak tamat SD (20%) dan tidak pemah mengenyam

pendidikan formal (10%), Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4,

30%

m1 o2 m3 04
SMP Tidak tamat SD Tamat SD Tidak Sekolah

Gambar 4. Diagram Tingkat Pendidikan Responden

Faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat pendidikan nelayan
adalah kurangnya motivasi dari nelayan itu sendin untuk melamutknn
pendidikan, Selain faktor ckonomi, anak-anak nelayan lebih berkeinginan
untuk bekerja lebih awal untuk membantu kehidupan perekonomian
keluarganya. Dibandingkan dengan keingman mereka untuk melanjutkan
sekolah. Hal ini masih dapat di jumpai di Lingkungan Lembae dimana masih
sering didapat anak-anak putus sekolah yang bekega sebagai nelayan

khususnya sebagai pa'bagang.
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Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan yang representatif pada
saat itu, membuat masyarakat nelayan cukar dalam mengakses pendidikan dan
pengajaran yang memadai. Namun hal ini telah diantisipasi dengan bak oleh
pemerintah, dimana masyarakat dapat mengakses sarand dan prasarana

pendidikan dengan lebih mudah,

D. Tingkat Pengetahuan Lokal

Eksisnya kearifan lokal di dalam masyarakat nelayan pa'bagang tidak
terlepas dari tingkat pengetahuan lokal yang dimiliki nelayan. Kemampuan
tersebut bergantung dari kemauan dan kemampuan nelayan pa'bagang dalam
beradaptasi dengan lingkungan kerjanya. Tingkat pengetahuan lokal yang

dimiliki oleh responden dapat dilihat pada Gambar 3.

................................................
......................................
........................................

2
70%

-1 o2
pae i 1Tk banyak pengetahuan lokal Pesngetahuan iokal terbatas

Gambar 5, Diagram Tinghat Pengetahuan Lokal yang dimiliki Responden
Gambar 5 menununjukan bahwa nanya 30% dari jumiah keselurahan
responden Yyang memiliki secara penuh pengetahuan-pengetahuan dalam

kegiatan melaut mauptn menangkap ikan. Hal ini discbabkan responden
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tersebut adalah seorang ponggawa laut yang suadah cukup berumur dengan
pengalaman melaut lebih dan 30 tahun, sehingga secara otomatis pengetahuan-
pengetahuan yang mereka miliki melebihi pengetahuan-pengetahuan yang

dimiliki oleh responden lain,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagan Perahu Sebagai Szalah Satu Strategi Adaptif
Masyarakat Nelayan di Lingkungan Lembae.

A. Latar Belakang Sejarah Dari Bagan Rambo
Sebelum mengkaji lebih dalam mengenai kearifan lokal yang
terdapat dalam kegitan perikanan bagan rambo, maka periu dilihat terlebih

dahulu sejarah dari perkembangan bagan rambo itu sendir.

1. Bagan Tancap
Secara teknis, bagan merupakan salah satu alat tangkap yang

dioperasikan untuk menangkap ikan-ikan pelagis dengan menggunakan metode
lift net atau jaring angkat dan dibantu oleh cahaya yang berasal dan obor atau
lampu strongken. Alat tangkap jenis ini sudah lama dikenal dan digunakan
oleh nelayan-nelayan di Sulawesi Selatan, khususnya oleh masyarakat nelayan
di Kabupaten Barru. Hal ini sesuai dengan pernyataan Subani (1972) dalam
Sudirman dan Mallawa (1999) bahwa bagan sudah diperkenalkan di Indonesia
semenjak tahun 1950an dan telah mengalami banyak perubahan. Bagan
pertama-tama digunakan pleh nelayan Bugis dan Makassar dan dikenalkan ke

daerah-daerah lain di Indonesia
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Jenis bagan yang pertama kali muncul di pesisir perairan Barru sekitar
tahun 1950an adalali bagan tancap, namun tidak jelas diketahui siapa tokoh
yang pertama kali menciptakan alat tangkap ini. Bagan tancap terbuat dan
bambu dan ditancapkan di dasar perairan yang umumnya bersubstrat lumpur
berpasir dengan kedalaman berkisar antara 10-15 meter (relatif dangkal),
sehingga dengan kata lain alat inl bersifat inmobile.

Bagan tancap merupakan bagan yang terbentuk dari susunan bambu
dengan bentuk persegi empat, dimana pada tengah susunan tersebut dipasang
jaring. Jaring tersebut terbuat dari bahan waring dengan ukuran mesh size 0,4
cm, berbentuk segi empat dan diikatkan pada bingkai yang juga terbuat dari
bambu. Pada keempat sisinya terdapat bambu-bambu yang menyilang dan
melintang yang dimaksudkan untuk memperkuat berdinnya bagan. Pada
bagian atas bagan terdapat bangunan rumah yang berfungsi sebagai tempat
istirahat, pelindung lampu dari hujan dan tempat untuk melihat ikan, bagan
juga dilengkapi dengan roler yang berfungsi sebapai alat untuk menank dan
menurunkan jarring (Sudirman dan Mallawa, 1939)

Dikarenakan menggunakan cahaya lampu sirongken sebagai media
penarik ikan maka bagan tancap lebih efektif dioperasikan pada bulan gelap,
Setelah pemasangan iampu dan apabila dirasa waktu untuk mengumpulkan

ikan sudah cukup banyak (4 jam) atau terlihatnya gelembung-gelembung di
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atas permukaan air maka jaring diangkat, lalu pengambilan hasil tangkapan
menggunakan scoop net Dalam satu malam operasi penangkapan bisa

berlangsung tiga kali tergantung umur bulan (Sudirman dan Mallawa, 1999).

.‘.'-_fl o L .‘,1_.- '-rr-{.-ﬁr.l-,i'l;;?‘ ’g'.{-‘ _,;%H
'::1 'i: fi‘? 1 ..'i" _Liﬁ;\f

(rambar 6. Gambar Bentuk dari Bagan Tancap (Sudirman dan Mallawa, 1999)
Berkembangnya alat tangkap bagan tancap sebagai suatu alat tangkap
yang oleh masyarakat nelayan di Lembae, dikarenakan jumlah ikan yang
ditangkap cukup banyak dan dalam pengoperasiannya relatif lebih ningan,
selain itu bahan baku dalam hal ini bambu mudah diperoleh, seperti yang
diutarakan oleh responden Mnr (75 tahun) :
“Padg saal ftu hasil yang ditangkap sama bagan
tancap lebih banyak dibandingkan dzngan pancing

dan pukat, selain i kerjanya tebth ringan. ™
(Wawancara, 3 Maret 2003)
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Selain alasan tersebut, tingginya dayva dukung lingkungan terhadap
kegiatan penangkapan dengan menggunakan bangan tancap juga menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi perkembangan bagan tancap, ikan-ikan pelagis
kecil dapat ditemui dan ditangkap pada persiran yang berada dekat dengan
daerah pesisir dan relatif dangkal, seperti yang diutarakan oleh Mnr (75 tahun):

“Biasanya bagan ditancapkan di doerah yang jaraknya
kira-kira 500m dari garis panmiai Lembae dan sudah

bisa menangkap ‘banyak’ ikan dalam satu malam ",
(Wawancara, 3 Maret 2003)

Sesuai dengan pemyataan Lampe (1989) bahwa berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki oleh nelayan terhadap situasi-situasi tertentu, maka
ada beberapa strategi yang digunakan, anara lain;

|. Strategi-strategi dalam penempatan alat-alat tangkap pada konsentrasi-
konsentrasi ikan

2. Strategi untuk menghindari bahaya-bahaya rusaknya alat tangkap atau
hilangnya alat tangkap. Strategi ini biasanya digunakan oleh nelayan
yang memilili pengetahuan mengenai arus, landaian, kedalaman dan
tipe-tipe dasar laut.

3. Strategi mengenai dimana dan kapan alat tangkap digunakan. Strategi
ini digunakan oleh nelayan yang mempunyai pengetahuan mendetail
tentang jenis-jenis ikan yang dicar, siklus perkembangan, pola-pola

mizrasi dan tempat tinggal ikan tersebut.
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Persebaran dari bagan tancap di perairan Barru tergolong cukup pesat.
Selain karena bahan bakunya yang mudah ditemukan (bambu), nelayan juga
tertarik dengan jumlah hasil tangkapannya yang relatif lebih banyak di
bandingkan dengan alat tangkap lain pada saat itu. Dengan latar belakang
tersebut maka tidak heran sebagian besar masyarakat nelayan di Lembae
memiliki bagan tancap, bahkan ada yang jumlahnya lebih dan dua Luah.
Dengan kata lain bahwa pada ssat itu bagan tancap dapat dimiliki oleh siapa
saja, perkembangan dan persebuian bagan tancap bertumbuh dengan pesat

sampai pada awal tahun 1960an, peran bagan tancap mulai tergantikan oleh

bagan perahu (bagan pefe-pete).

3. Bagan Perahu
Dikarenakan sifatnya yang sangat terbatas (inmobile), bagan tancap

hanya mampu menangkap pada daerah tempat bagan tersebut ditancapkan,
sementara ikan yang menjadi target merupakan objek yang sangat mobile dan
selalu bermigrasi dari satu tempat ke tempat yang lain. Selain itu semakin lama
jumlah bagan tancap semakin bertambah yang mengakibatkan tepadinya
persaingan antara nelayan sehingga hasil tangkapan nelayan semakin
berkurang, Untukl itulah nelayan kemudian mencari jalan keluar agar

kekurangan bagan tancap (immaobile) dapat ditutupi,
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Awal tahun 1960an salah seorang nelayan yang bermukim di
Lingkungan Lembae berhasil mengadaptasikan prinsip pengoperasian bagan
tancap pada perahu. Menurut kesaksian scorang penduduk asli Lembae, Sym
(58 tahun) bahwa :

“Kettka itu almarhum Bapak Chaedar penduduk
asli Lemboe adalah arang periama yang membuat
bagan lopi (perahu), karena sebelumnya belum ada

bagan perahu yang lain menangkap ikan di laut.”
(Wawancara, 27 Februari 2003)

Prinsip pengoperasian yang dimaksud adalah menggunakan jaring
angkat (lift net) dengan tetap menggunakan cahaya lampu dari petromaks
(strongken) sebagai media untuk menank dan mengumpulkan ikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden bahwa “prototipe™
bagan perahu yang dibuat oleh Bapak Chaedar hanya menggunakan satu buah
perahu yang berbahan baku dari kayu bangkiri yang relatif mudah didapatkan
di wilayah tersebut. Pada perahu tersebut terdapat katir, yaitu rangka kayu
yang membentangi perahu yang berfungsi untuk meletakan jaring apabila
diangkat atau dikeringkan. Katir tersebut terbuat dari kayu balok yang disusun
menyerupai rangka persegi empat, pada bagian katir yang menyentuh air
terdapat pelampung dari bambu yang berfungsi untuk menyeimbangkan perahu

apabila janing diangkat Selain itu pada kedua katir terdapat roler yang
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berfungst menarik jaring, roler tersebut dihubungkan melalui tali ke bingkai
bambu scbagai tempat terikatnya jaring.

Bagan perahu yang pertama kali dibuat oleh bapak Chaedar berukuran
= 5 x 5 meter, dengan menggunakan lampu strongken sebagai sumber cahaya
untuk menarik ikan. Agar katir yang diletakan pada perabu tersebut tidak
goyah, maka katr diikat dengan menggunakan tali dari bahan plastik yang
dihubungkan pada tiang perahu yang berdiri tegak lurus di tengah-tenpah
perahu (panjangnya £ 3 meter). Motor penggerak bagan perahu pertama acalah
mesin karinting atau mesin BS dengan kekuatan 2 PK. Gambar bagan perahu
tersebut dapat dilihat pada Gambar 7, gambar tersebut digambar oleh seorang

informan Sym (58 tahun);

Gambar 7. Model Bagan Perghu Pertama di Lembae.
Daerah penangkapan (fishing ground) dari alat tangkap bagan pere-pete
juga relatif dekat dengan daerah pantai, seperti yang diutarakan cleh salah

seorang responden Mnr (75 tahun):
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"Dahulu bagan pete-pete turun menangkap hanya di
daerah dekat-dekat pantai, mau sama jaraknya dari
pantai sini ke gusung Bakki",
(Wawancara, 3 Maret 2003)
Dari penuturan responden di atas diketahui bahwa daerah penangkapan
untuk bagan pete-pete relanf dekat (1-3 km dar garis pantai), hal mi
dikarenakan pada masa itu teknologi yang digunakan tergolong cukup
sederhana dan masih tingginva daya dukung lingkungan, Selain itu hasil dan
pengpunaan bagan pefe-pefe tersebut sebahagian besar berorientasi untuk
memenuhi kebutuhan hidup sendin, hal ini ditandai dengan teknologi yang
digunakan tergolong sederhana. Hal ini didukung oleh pernyataan Pollnac
(1988) dalam Satria (2002) bahwa nelayan kecil juga dapat dilihat dan
kapasitas teknologinya (alat tangkap dan armadanya) maupun budaya yang
sangal terkail satu sama lain. Misalnya seorang nelayan yang menggunakan
teknolngi mesin tempel atau dayung lebih disebut peasant fisher dikarenakan
hasil tangkapan yang dijual lebih diorieniasikan kepada pemenuhan kebutuhan
sendiri bukan diinvestasikan untuk pengembangan skala usaha
Bagan pcrahu (bagan pete-pete) bertahan dalam kurun waktu yang
cukup lama, dalam dalam kurun waktu tersebut terdapat perkembangan-

perkembangan yang cukup berarti. Model bagan perahu yang diciptakan oleh
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Bapak Chaedar hanya bertahan dalam beberapa tahun, karena pada
pertengahan tahun 1960an mulai terjadi perkembangan bagan perahu sebagai
akibat adanya “tuntutan ekonomi”dalam mengakses sumberdaya perikanan.
Perkembangan dan dinamika budaya masyarakat nelayan tidak dapat
dicegah khususnya dalam mengantisipasi tuntutan ekonomi, salah satunya
adalah perkembangan bagan perazhu dar segi ukuran dengan tujuan untuk
menghasilkan hasil tangkapan yang lebih banyak. Secara prinsip dan model,
bagan perahu perfama dengan bagan perahu yang telah berkembany tidak
terlalu jauh berbeda, hanya saja dalam ukuran bagan, bagan perahu yang telah
mengalami proses perkembangan memiliki ukuran yang lebih besar + 15 x 15
meter, dengan bahan baku berupa bangkiri, dengan menggunkan balok kayu
pada katir dan bambu pada cadik. Selain itu tiang perahu diubah menjadi dua
tiang, untuk mengikat katir yang secara otomatis ukurannya juga bertambah
besar. Bagan perzhu yang sudah mengalami perkembangan ini sudah
menggunakan mesin dalam dengan kekuatan 12-18 PK, den;,an tetap
menggunakan lampu strongken sebagai sumber cahaya. Jenis dan model bagan
ini cukup bertahan dalam kurun waktu yang cukup lama, hingga masuknya

bagan rambo, gambai bagan perahu tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8 Model Bagan Perahu dengan Dua Tiang Utama

3. Bagan Rambo

Seperti diutarakan sebelumnya bahwa cksistensi bagan perahu (bagan
pete-pete) di perairan Lembae dan Sumpang Binangae cukup bertahan lama.
Pada akhir 1980an, salah seorang pongguwa bonto di kelurahan Sumpang
Binangae bekerjasama dengan nelayan-nelayan dan  Palopo untuk
memanfaatian sumberdaya ikan di perairan Barru dengan menggunakan bagan
lompo (bagan perahu besar). Bagan lompo tersebut mempunyai bentuk dan
metode pengoperasian yang hampir serupa dengan bagan pere-pete Barru, hal

i+i konon disebabkan karena bagan lompo Palopo dibuat oleh nelayan Barru
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yang bermigrasi ke daerah Palopo. Ukuran bagan tersebut dapat mencapai 30 x
30 meter dan menggunakan mesin diesel sebagai sumber tenaga untuk lampu
listrik yang berfungsi untuk menggantikan lampu strongken sebagai sumber
cahaya, kekuatan lampu listrik tersebut dapat mencapai 25.000-30.000 watt.
Namun berbeda dengan bagan pete-pete, bagan lompo tidak memiliki
kemampuan untuk bergerak sendiri, mesin diesel yang digunakan semata-mata
hanya untuk memproduksi listrik yang dibutuhkan oleh lampu-lampu tersebut.
Pergerakan dari bagan lompo dibantu oleh sebuah kapal pengantar yang
berperan sebagai penarik bagan dan mengantarkan hasil tangkapan ke
pelelangan ikan,

Adanya izin yang diberikan oleh pimpinan daerah setempat terhadap
aktivitas bagan lompo di perairan Barru, secara otomatis mendorong nelayan
(ponggawa bonto) yang bermukim di daerah Sumpang Binangae untuk
mengadopsi teknologi yang dibawa oleh nelayan Palopo. Pada tahun 1989, H.
Tlyas, seorang ponggawa bonto yang bermukim di Sumpang Binangae menjadi
orang pertama yang mengoperasikan bagan lompo Barru. Secara umum bentuk
dari hagan lompo Palopo dengan bagan lompe Barru hampir sama, hanya saja
dari bentuk lambung hagan lompo Palopo lebili menyempit dibandingkan
dengan bagan lompo Barru Hal tersebut disebubkan oleh faktor bahan baku,

bagan lompo Palopo umumnya menggunakan kayu utuh (bulat) sedangkan
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bagan lompo Barmu menggunakan papan kayu ulin yang cukup kuat dan
berasal dan pulau Kalimantan.

Proses adopsi bagan lompo oleh nelayan Barru tidak secara utuh
dilakukan, pada awalnya perkembangan hanya difokuskan pada ukuran bagan
tanpa diikuti oleh teknologi pencahayaan, Pada awalnya nelayan Barru
menggunakan lampu strongken sebagal sumber cahaya. Hal ini dikarenakan
sebagian besar nelayan memiliki lampu strongken dalam jumlah yang cukup
besar, sisa dari bagan pete-pete, selain itu investasi terhadap pemakaian lampu
listrik juga membutuhkan modal yang besar,

Bagan lompo Barru yang terlihat kokoh dan kuat dengan menggunakan
cahaya lampu merkuri serta kapasitas tangkapan ikan pelagis yang sangat
besar, kemudian dijadikan oleh kota Barru sebagai “maskot” dalam kegiatan
perikanan, sehingga aparat pemenintah serngkali “turun”™ untuk melihat
kemampuan dari alat tangkap tersebut, Melihat dan kemampuan dan kapasitas
yang dimiliki oleh bagan lompo Barru, maka pemenntah mengidentikan haga;:
tersebut dengan “Rambo”, nama dari seorang tokoh superhero fiktif yang
berbadan kekar dalam film produksi Amerika, sedangkan istilah bagan
(bagang) berasal dm bentuk kerja jaringnya yang menyerupai kotak (bagan).
Kemudian selanjutmya istilah bagan rambo ini “diamini” oleh masyaraka

setempat, schingga secard tidak langsung istilah tersebut telah tersosialisasi
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sebagai identitas bahwa bagan rambo merupakan bagan perahu lompo yang
dibuat di Barru,

Bagan rambo mempunyai ukuran yang sangat besar bila dibandinglkan
dengan bagan perahu pendahulunya, dimana ukuran bagan rambo dapat
mencapai 45 x 45 meter (termasuk dengan katimya). Bagan rambo
menggunakan prinsip pengoperasian yang sama dengan bagan tancap atau
bagan pete-pete, yaitu dengan menggunakan jaring angkat (lift net). Jaring
tersebut terbuat dari bahan waring dengan ukuran mata jaring 0,5 cm. Janng
ini dirangkai satu demi satu sehingga membentuk segi empat. Pada bagian tepi
jaring terdapat tali ris yang berfungsi untuk menguatkan tepi jaring agar tidak
terbelit. Setiap tepi jaring dilengkapi dengan tali yang berfungsi untuk
menurunkan dan mengangkat jaring pada saat pengoperasian (Sudirman dan
Mallawa, 1999)

Selanjutnya tepi jaring tersebut terbagi enam bagian untuk sisi depan
dan belakang, sedangkan pada sisi kanan dan kiri terbagi atas dua bagian.
Untuk memudahkan penarikan tali agar tali dapat tergulung dengan baik maka
pada penggulung tali (line hauler) digunakan katrol-katrol yang terdapat pada
kerangka bagan. P:ﬂ'“jﬂng tali penarik biasanya sekitar 60 meter untuk satu
bagian, dengan diameter 2.5 em yang terbuat dari bahan polyethylene, Alat

untuk memperkuat bangunan bagan (kerangka bagan) biasanya digunakan
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kawat baja (wire leader) dengan diameter 0,5 em. Kawat tersebut tertumpu
pada dua tiang utama perahu yang tingginya 15 meter.

Pada bagian tengah bangunan terdapat rumah yang berfungsi sebagai
tempat istirahat, tempat generator listrik, bahan bakar serta perlengkapan laut
lainnya, biasanya berukuran 8 x 3 meter. Sedangkan untuk mengumpulkan
ikan dengan cahaya digunakan dengan generator yang berkuatan 25.000-
30.000 watt dengan voltase 220 volt. Lampu penarik ikan (biasanya merkuri)
terletak pada bagian sisi ki dan kanan kapal. Agar bangunan kapal tidak
terbawah arus pada saat operasi yang memungkinkan posisi/ lokasi
penangkapan maka digunakan jangkar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 9
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Gambar 9. Gambar Alat Tangkap Bagan Rambo (Sudirman dan Mallawa,
1999)

Dalam pengoperasiannya bagan rambo dilengkapi dengan perahu motor
yang berfungsi untuk menarik bagan rambo menuju daerah penangkapan,
disamping itu berfungsi juga schagai aiat pengangkut hasil tangkapan dari
fishing ground ke fishing base.

Alat tangkap bagan rambo dioperasikan sepanjang tahun dengan
melihat penanggalan tahun gamariah. Setting dimulai dengan melakukan

kegiatan penurunan jaring dengan menggunakan pada sisi depan oleh anak
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buah kapal, agar jaring tersebut turun dengan posisi yang rapi umumnya diberi
pemberat. Lampu merkuri kemudian dinyalakan untuk memancing ikan setelah
itu ikan dikumpulkan di bawah rangka bagan. Kemudian lampu merkuri
dipadamkan secara bergilir hingga yang menyala hanya lampu yang berfungsi
untuk menarik ikan ke permukaan. Dalam keadaaan demikian jaring diangkat
secara periahan-lahan dengan memutar roler, lalu ikan diangkat dan jaring

dengan menggunakan scoop net.

B. Kajian Terhadap Perkembangan Bagan
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa alat tangkap bagan

pada masyarakat nelayan di Lembae sudah dikenal sejak lama, dimana bentuk
bagan yang pertama adalah bagan tancap. Pada tahun 1950an alat tangkap
tersebut berkembang secara pesat di sepanjang perairan Selat Makassar, Proses
pembuatan dan pengoperasian bagan tancap yang relatif mudah ditambah lag
jumlah tangkapan yang lebih besar, merupakan salah satu alasan mengapa
bagan menjadi populer di masyarakat nelayan Lembae. Berbekal dengan
pengetahuan lokal yang telah dimiliki oleh masyarakat nelayan sebagai suatu
hasil adaptasi selama bertahun-tahun dengan lingkungannya, mereka umumnya
meletakan bagan pada dacrah-daerah berpasir dengan kedalaman 8-12 meter

dan juga merupakan tempat konsentrasi ikan-ikan. Hal ini sesuai d
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pernyataan Lampe (1989) bahwa berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh
nelayan terhadap situasi-situasi tertentu, maka ada beberapa strategi yang
digunakan, antara lain:

1. Strategi-strategi dalam penempatan alat-alat tangkap pada konsentrasi-
konsentrasi ikan,

2. Strategi untuk menghindari bahaya-bahaya rusaknya alat tangkap atau
hilangnya alat tangkap. Strategi ini biasanya digunakan oleh nelayan
yang memiliki pengetahuan mengenai arus, landaian, kedalaman dan
tipe-tipe dasar laut.

3. Strategi mengenai dimana dan kapan alat tangkap digunakan, Strategi
ini digunakan oleh nelayan yang mempunyai pengetahuan mendetail
tentang jenis-jenis ikan yang dicar, siklus perkembangan, pola-pola
migrasi dan tempat tinggal ikan tersebut.

Alasan yang lain sehingga bagan tancap begitu populer dalam
masyarakat nelayan yang "hennﬁkim di Lembae adalah kemudahan untuk
memperoleh bahan baku, pengoperasiannya yang relatif ringan dan sedikit
melibatkan tenaga manusia, keinginan akan jumlah tangkapan yang besar, serta
yang terpenting adalah jenis ikan yang menjadi target, yaitu ikan-ikan pelagis
kecil (layang dan teri) memang tersedia dalam jumlah besar di perairan Barru,

selain itu kapasitas lingkungan yang menunjang penggunaan alat tersebut.
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Laiknya semua alat tangkap vang diciptakan sebagai hasil budaya
masyarakat nelayan yang umumnya memiliki keterbatasan-keterbatasan.
Bagan tancap juga memiliki keterbatasan-keterbatasan, seperti tidak
mempunyai kemampuan untuk berpindah tempat sementara ikan-ikan pelagis
yang merupakan target tangkapan adalah ikan yang sangat mobile. Selain itu
makin menjamumya bagan tancap yang berdiri di sepanjang pantai membuat
jumlah ikan-ikan pelagis kecil semakin berkurang (khusus pada daerah
dangkal). Seperti yang diungkapkan oleh seorang nelayan lokal, Mnr (75
tahun) bahwa:

“Waktu jumlah bagan ancap masih sedikit, ikan yang
di tangkap cukup banyak, dibandingkan pada saaf

Jumlah bagan mulai banvak, ikan yang ditangkap
semakin kurang, ditambah lagi dengan munculnya

bagan pele-peie.”
(Wawancara, 3 Maret 2003).

Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh responden tersebut, diketahui
bahwa dengan bertambahnya_jumlah alat tangkap bagan tancap di sepanjang
perairan Barru menimbulkan persaingan dalam memanfaatkan sumberdaya
perikanan yang ada. Salah satu jalan keluar dari persaingan-persaingan tersebut
adalah dengan mencoba membuat suatu terobosan baru dalam mengembangkan
alat tangkap lersebut.

Terobosan dalam pengembangan alat tangkap bagan tancap yang

dimaksud disini adalah pada saal seorang nelayan lokal mencoba uniuk



mengadaptasikan prinsip-prinsip kerja dari bagan tancap ke atas pershu
Dengan proses adaptasi tersebut, nelayan Lembae mendapatkan hasil yang jauh
lebih positif dibandingkan dengan menggunakan bagan tancap. Hal inmi
dikarenakan mobilitas dan bagan pete-pete sehingga nelayan dapat mencan
lokasi-lokasi penangkapan baru yang lebih produktf, berbekal dengan
pengetahuan lokal mengenai kegiatan melaut dan menangkap. Adaptasi
menuntut pengembangan pola-pola perilaku yang akhirnya membantu suatu
organisme agar mampu memanfaatkan suatu lingkungan tertentu demi
kepentingannya, baik untuk memperoleh bahan pangan maupun menghindari
diri dari bahaya {Poerwanto, 2000)

Adaptasi sebagai tujuan, mengenai aspek dua aspek sekaligus yaitu
aspek biologis dan aspek tingkah laku. Aspek tingkak laku melibatkan barang
material buatan manusia dan kesemuanya diatur menurut tata cara bertingkah
laku (ways of behaving) dimana cara bertingkah laku tersebut diperoleh
melalui belajar dan modifikasi budaya. Bentuk atau sifat dari pemecahan
perangkat-perangkat pemecahan masalah/ respons-respons terhadap kendala-
kendala diduga banyak tergantung pada kondisi-kondisi lingkungan yang

menimbulkan masalah tersebut (Lampe, 1989).
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Perkembangan bagan tancap hingga menjadi bagan perahu sebagai
suatu bentuk adaptasi nelayan Lembae terhadap lingkungan (alam dan
manusia), tidak terlepas dari ketersediaan bahan-bahan material vang tersedia
secara lokal, yang disesuaikan dengan teknologi yang sudah ada saat itu. Hal in
sesuai denpan pernyataan Poerwanto (2000) bahwa dalam menghadap
lingkungan fisik dan hubungan sosial, manusia tidak hanya menyandarkan din
pada pengetahuan mengenai simbol-simbol budaya yang mereka miliki akan
tetapi ada kalanya juga mendekatkan pada pertimbangan praktis,

Selama kurang lebih 30 tahun bagan pete-pefe sudah menjadi suatu
inovasi budaya yang dinikmati oleh masyarakat Lembae dan Sumpeng
~ Binangae, sehingga eksistensi bagan pete-pete  mulal terancam dengan
masuknya bagan palopo yang ukurannya dua kali lebih besar dan
menggunakan lampu listrik (merkuri) sebagai sumber cahaya penarik ikan.

Masuknya nelayan Palopo ke wilayah perairan Barru lebih disebabkan
karena adanya jalinan kerjasama yang dilakukan oleh salah ﬂcnm-:;g tokoh
masyarakat setempat (ponggawa bonto} dengan nelayan Palopo dalam
mengeksploitasi sumberdaya perikanan yang ada. Adanya izin yang diberkan
oleh pemerintah daerah setempat terhadap aktivitas bagan Palopo,
mengahibatkan nelayan bagan pele-pete harus menggunakan teknologi yang

sama agar tidak tersisih dari persaingan. Hal tersebut tidak sulit dilakukan oleh
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nelayan lokal, dikarenakan mereka telah memiliki kemampuan dalam membuat
bagan pete-pete, namun kali ini ukurannya lebih besar dari sebelumnya,

Sejak tahun 1990an yang ditandai dengan munculnya bagan rambo,
maka riwayat bagan pete-pete sebagai suatu hasil budaya dari masyarakat
nelayan Lembae secara perlahan-lahan mulai tersisth dan tergantikan oleh
bagan rambo.

Perubahan bagan pete-pete menjadi bagan lompo (bagan rambo)
sebagai suatu wujud adapiasi dari bagan Palupo tetap mempertahankan
karakteristiknya yang merupakan hasil budaya vang telah dipelajan selama
bertahun-tahun. Perbedaan corak tersebut dapat dilihat pada bentuk perahu dan
bagan rambo, bentuk perahu bagan rambo lebih besar dibandingkan dengan
bentuk perahu bagan Palopo. Selain itu bahan baku pembuatan perahu bagan
juga berbeda, bagan rambo menggunakan kayu ulin olahan, berasal dan Pulau
Kalimantan, sedangkan bagan Palopo umumnya menggunakan kayu yang
.hﬂmﬁmk gelondongan. Perbedaan ini ‘uga didasari oleh suatu adaptasi
terhadap kondisi perairan Selat Makassar yang cenderung lebih ekstrim
khususnya pada musim Barat. Dengan bentuk dan bahan bakunya, bagan
rambo mampu hertahan beropesasi di Selat Makassar khususnya pada musim

Barat, dibandingkan dengan bagan Palopo. Bagan Palopo sendiri sebelumnya

beroperasi di Teluk Bone yang koncisi lautnya relatif lebih bersahabat (karena



berbetuk teluk) sehingea bentuk bagannya telah disesuaikan dengan karatenistik
perairannya. Oleh sebab itu pada musim Bara: semua bagan Palopo ditank
kembali ke Teluk Bone untuk menghindari terjangan ombak yang dapat
mengakibatkan perahu bagan menjadi rusak atau pecah.

Manusia dalam hal ini masyarakat nelayan mempunyai banyak pilihan
sarana dan alat-alat penangkapan vang digunakan untuk memasuki dan
memperoleh sumber biotik laut Meskipun sarana dan alat-alat tangkapan
(bahan material yang melibatkan tingkah laku manusia), apakah itu akan
diterima melalui difusi, terlebih dahulu harus disesuaikan dengan kondisi-
kondisi lingkungan alam dan bistik laut (Lampe, 1985)

Untuk lebih jelasnya, tahapan-tahapan mengenai perkembangan alat
tangkap bagan di Lingkungan Lembae-Kelurahan Sumpang Binangae dapat

dilihat pada Tabel 8.
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Tabel &. Perkembangan Alat Tangkap !enis Bagan di Kelurahan Coppo Kecamatan Barru rabupaten Barru,

No | wakia

Jenis Bagan

Bahan Baku

| Bagan

Sumber Cahaya

Pengguna pertama

_

Keterangan

1 1950

2 1962

3 1965

4 1989

1950

Bapan tancap

Bagan pele-pete

Bapan pete-pete

Bagan rambo

(bagan lompa)

Bagan rambo

Bambu

Kayu Bangkin

Kayu Bangkiri

Kayo ulin

Kayu ulin

Lampu Petromaks

Lampu Petromaks

Lampu petromaks

Lampu petromaks

Lampu Listrik

(merkuri)

Chaedar (nelayan
Lembae)

bonto)

Haji Tlyas

H. llyas (ponggawa

Beruluran 9x9 meter,
[nmobile

Berukuran 3x3 meter,
menggunakan 1 tang
kapal, menggumakan
wli plastik  entuk
mengikal kalir dengan
tinng kapal, bermesin
kalinting 7 pk

Barukurn 15x15 meter,
menggunakan 2 tiang
ulgma,  menggunckon
tali plastic  sehagn
pengikal, berm.sin
dalamn 10-18 pk.

Berukuran  45x45
meter, menggunakan
2  tiang  ulama,
sebagai pengikat katir
digunakan kawat, dan
pergerakannya ditarik
uleh perahu
pengantar
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Tabel 8 menggambarkan perkembangan bagan di Lingkungan Lembae-
Sumpang Binangae sebagai wujud dari budaya masyarakat nelayan yang
bermukim di wilayah tersebut, Kemampuan mereka dalam menilai dan
memahami karakteristik perairan membuat mereka (nelayan) mampu
mengambil keputusan mengenai alat tangkap apa yang cocok untuk digunakan
di wilayah perairan tersebut,

Masuknya suatu teknologi baru (bagan lompo) di dalam kehidupan
masyarakat nelayan pa'bagang pete-pefe secara otomatis mendorong
masyarakat nelayan untuk cepat beradaptasi dengan perubahan tersebut dengan
tidak menghilangkan karakteristik (pengetahuan lokal dan budaya) yang

mereka milikL
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Bentuk-Bentuk Kearifan Lokal Nelayan Pa’bagang
Pada Kegiatan Perikanan Bagan Rambo.

Sesual dengan konsep operasional dari penelitian ini, bahwa kearifan
lokal adalah semua pengetahuan lokal, keterampilan-keterampilan (diselimuti
oleh nilai budaya) yang dimiliki oleh nelayan pa ‘hagang untuk menggunakan
segala sesvatu yang ada di sekitar mereka dalam melakukan kegiatan
perikanan bagan rambo. Pengetahuan lokal atau keterampilan-keterampilan
tersebut meliputi |

(a) Kegiatan Melaut

(b) Kegiatan Meuangkap Ikan

A. Kegiatan Melaut

Kegiatan penangkapan dengan menggunakan bagan rambo tidak
terlepas dari kegiatan melaut, laut sebagai suatu alam yang ekstrim memaksa
nelayan harus beradaptasi dengannya. Proses interaksi dan adaptasi yang
berjalan dalam kurun waktu yang lama membuat nelayan menjadi terlath
dalam mengenali apa yang sedang terjadi dengan alamnya. Terlatihnya nelayan
laut terlihat dari sistem pemaknaan yang dimiliki oleh

dalam mengenali

nelayan terhadap -Jaut, sistem ini akan ditransformasikan sebagai suatu

pedoman dalam melaut.  Pengetahuan-pengetahuan  terscbut  meliputi

pengetahuan |
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1. Pengetahuan tentang Perbintangan
Pengetahuan mengenai perbintangan umumnya dibubungkan dengan
datangnya angin atau perubahan musim, seperti

a. Bintang sejajar dua, yaitu bintang berjejer dua, berfungsi sebagmai
penunujuk arah maia angin sebelah Barat.

b. Bintang telu-telull atau sejajar tige, bintang yang berjajar menyudut,
terletak disebelah Utara, biasanya dijadikan pedoman arah mata angin
ke arah Utara atau. Kemunculan bintang ini biasanya pada bulan
September (masuk musim barat), oleh karena itu biasanya ditandai
dengan angin dan kilat. Namun pada musim ini menandakan banyak
ikan lajang (layang).

¢. Bintang woromporonnge, bintang berjumlah twjuh buah yang muncul
di sebelah Timur dan biasanya muncul pada bulan Maret dan Jum.

Bintang ini merupakan tanda bahwa musim kemarau telah datang yang

| herarti musim ikan.
d. Bintang |ambaruE, bintang Yang berjumlah enam buah, muncul di

sehelah Selatan adalah tanda bahwa musim barat mulai datang, Jika

sudah terbenam di Barah berarti musim barat (penghujan) telah

berakhir.
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Pengetahuan mengenai perbintangan ini sekarang hanya dimiliki oleh 2
orang responden dimana keduanya adalah ponggawa laut yang mempunyai
pengalaman melaut lebih dari 30 tahun dan tergolong sebagai nelayan senior di
Lingkungan Lembae,

Layaknya seperti semua pengetahuan, apabila pengetahuan diajarkan
namun tidak dipergunakan lag), maka lambat laun pengetahuan itu akan hilang
dengan sendirinya. Kurangnya penguasaan pengetahuan mengenai
perbintangan pada masyarakat nelayan sekarang ini, lebih disebabkan :

v . 1. Untuk menentukan areh dalam melaut nelayan pa‘bagang
umumnya lebih berpatokan pada gunung, hal ini dikarenakan
jarak melaut dari nelayan pabagang relatil dekat dengan garis
pantai.

9. Adanya perubahan cuaca yang terkadang sangat ekstrim yang

diakibatkan menurunnya kondisi alam.
Hal ini juga didukung oleh salah scorang responden, seperti
diungkapkan Mar (75 tahun):

! di Lembae sudah
“Gekarang nelayon pa‘hagang
n';;k lagi memakal  bintang sebagal pedoman
karend Jeebanyakdai sudah mengetahul kapan cuaca

' kapan musim tkan ",
e dﬂ#{w;:wangam, 3 Maret 2003)
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Pemnyataan di atas membuktikan bahwa pengetahuan lokal dapat
mengembangkan dirinya dengan sendin, sendin baik itu dikarenakan pengaruh
dari luar atau tumbuh dengan sendirinya debagai suatu perkembangan budaya

yang imanen (Poerwanto, 2000)

2. Pengetahuan tentang Tanda-Tanda di Law

Selain pengetahuan tentang perbintangan nelayan bagan juga
mempunyai pengetahuan tentang tanda-tanda yvang muncul di laut, dimana
pengetahuan tersebut didapatkan melalui proses adaptasi dan interaksi yang
cukup lama, proses tersebut laut dipandang dalam konieks kosmos yang sakral,
Pengetahuan tentang kepelautan biasanya didasarkan dengan indera pakkita
(penglihatan), parenghalinga (pendengaran), paremmau  (penciuman),

penedding (firasat) dan rentuang (keyakisan) (Hamid, 1986).
Adapun tanda-tanda di laut yang sering digunakan sebagai pedoman

adalah :
A Le'tte (cahaya kilat tanpa suara) di permukaan laut menandakan

hahwa ada bahaya gngin kencang.

B. Udara berbau anyir dan terfihat gumpalan awan yang hitam berekor

di bagaian hawah yang membayang di permukaan laut, berarti laso-
i
anging (angin putting beliung) akan datang.
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C. Apabila angin berhembus dari Barat pertanda cuaca akan buruk,

dan jika angin berhembus dari arah Timur pertanda cuaca akan baik

dan terang,

D. Hujan yang turun tidak deras tetapi disertai angin lokal yang cukup

kencang, menandakan laut dalam keadaan berbahaya dan dapat

menyebabkan kapal karam,

E. Gumpalan awan yang tebal, walaupun tidak pelap menandakan

adanya angin lokal yang cukup keras sehingga ombak besar.

Berdasarkan hasil wawancara tidak semua nelayan pa "bagang memiliki

pengetahuan-pengetahuan tersebut Hal ini dapat dilihat pada Tabel 9 yang

menggambarkan tingkat pengetahuan responden terhadap pengetahuan

mengenai tanda-tanda di laut

Tahel 9. Gambaran Jumlah Responden yang Memiliki Pengetahuan dalam
Membaca Tanda-Tanda di Laut.

den
Bentuk-bentuk | Statis Respon : Jusmlah
g Pengetahuan Ponggawa Laut % | MelayanSawi | % | (grang)
Lokal . 3 1100 5 100 10
I A 5 100 3 6 | 8
2 B 5 100 2 0 | 7
3 C p 100 2 40 | 7
4 g s 100 2 40 | 7
5
|
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Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa tidak semua pengetahuan
dalam membaca tandu-tanda di laut dimiliki oleh responden. Umumnya
pengetahuan-pengetahuan tersebut dimiliki oleh ponggawa law dan nelayan
sawi sudah menjadi “tangan kanan” ponggawa laut, nelayan ini lebih sering
bertugas di perahu pengantar/ penarik bagan, Kemampuan membaca tanda-
tanda di laut tidak terlepas dani lamnaya proses belajar dan adaptasi terhadap
lingkungan dalam kurun waktu yang cukup lama, selain itu adanya
pentransferan pengetahuan dari ponggawa laut terhadap nelayan sawi juga
menjadi salah satu faktor. Pengetahuan-pengetahuan tersebut lebih diutamakan
diturunkan kepada keluarga dari ponggawa laut dan nelayan sawi yang telah
menjadi kepercayaan ponggawa laut,

Dalam hal mengatasi hal-hal yang berbahaya yang muncul secara tiba-
fiba, nelayan menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari pengalamannya
beraktivitas, baik itu dalam bentuk magis maupun dalam berperilaku, antara

lain ;

A Untuk menghindarkan terbaliknya kapal bagan akibat angin disertai

hak yang besar, biasanya jangkar di bagian haluan diturunkan
om i

. 15 meter, namun tidak dijangkarkan, hal ini
sepanjang 10-

diptl‘l.':ﬂ}"ﬂf dapat meiahan ]J'ﬂl‘g‘f-l'ﬂkﬂ.ﬂ arah arus,
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B. Munculnya laso-anging yang dapat membalikan kapal dapat
dihindari melalyi pendekatan gaib/mistis, umumnya nakoda
(ponggawa laur) yang memiliki kemampuan supranatural dapat
membaca arah pergerakan dari laso-anging  yang kemudian
mengarahkan laso-anging tersebut dengan melafalkan mantra atau
doa-doa,

C. Pada puncak tiang bagan biasanya dipasang ijuk yang dipercaya
scbagai alat penangkal petir atau dipercayai vich masyarakat
setempat sebagai anfon law (hantu laut), Selain itu bisa juga dengan
cara memerciki minyak tanah pade saat amfon lauf tersebut

menyambar.

Pengetahuan responden mengenai cara-cara mengantisipasi hal-hal

yang dapat memhahayakan bagan, dapat dilihat pada Tabel 10.

nden yang Memiliki Pengetahuan Lokal

Jumlah Respo
Tabel 10. Gambaran pasi Bahaya di Laut.

mengenai Cara-Cara Iviengantisi

T Status Rﬂﬂpﬂggﬂﬂ Jurrﬂahal
| N | Bentuk fﬂaﬁmhuan [ Ponggawa Laut | % | Nelayan Sawi | % | (crang)
= = 5 100 5 100 [ 10
l A 3 60 - gl 3
2 g 5 100 5 40 | 10
3
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Berdasarkan Tabel 10, dapat dilibat bahwa hampir semua nelayan
pa’bagang memepunyai pengetahuan mengenai cara-cara mengantisipasi
bahaya yang menghadang di laut. Namun pengetahuan mengenai cara-cara
mengantisipasi lase anging hanya dimiliki oleh 3 orang responden, dimana
ketiga responden tersebut merupakan ponggawa lout vang telah memiliki
pengalaman inelaut lebih dari 30 tahun, sehingga mercka telah beradaptasi
dengan baik dengan lingkungannya. Selain itu mereka juga telah dibekali oleh
orang-orang tua, tentang pengetahuan tersebut, hal ini dikarenakan dahulu
nelayan diwajibkan untuk memiliki “ilmu” sebelum turun melaut. Seperti yang
diungkapkan oleh Mnr (75 tahun) :

“Dahulu tidak bisa orang sembarang urwn melaut

dan manangkap ikan kolau tidek dibekali dengan

ilpm-ilpme seperti i
(Wawsncara 3 Maret 2003)

Proses adaptasi juga dipengaruhi oleh persepsi dan interpretasi
sescorang terhadap suatu obyck yang selanjutnya menwju pada sistem

k&lﬁgﬂl‘iiﬂ_&i dalam bentuk respon atas kompleksitas suatu lingkungan, Sistem

kategorisasi ini memungkinkan Sese0rang mengidentifikasikan aspek-aspek
lingkungan yang sesuai untuk diadaptasi, memberi arah bagi penlaku mereka

schingga memungkinkan dapat mengantisipasi peristiwa-peristiwa yang akan

datang (Poerwanto, 2000)
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B. . it Penan o

Seperti telah diutarakan sebelumnya bahwa nelayan tidak hanya
memiliki kemampuan untuk melaut, tetapi lebih dari itu nelayan dituntut harus
memiliki pengetahuan mengenai kegiatan penangkapan itu  sendin,
Pengetahuan tersebut merupakan hasil adaptasi-interaksi antara nelayan
dengan lingkungannya yang kemudian mengkristal seagai suatu kebiasaan.

Adapun pengetahuan lokal yang dimiliki oleh nelayan bagan rambo
adalah sebagai berikut;

A. Penentuan lokasi penangkapan yang menggunakan garis peropotongan
antara tiga buah gunung, yaitu punung Alipen, gunung Soreang dan
gunung Assokkorenug untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar

10 yang merupakan sketsa salah seorang responden, Mnr (75 tahun) :
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Gambar 10, Sketsa Cara Penentuan Lokasi Penangkapan lkan Berdasarkan Penpetahuan Lokal ﬁﬁm Dimiliki Oleh
Nelayan Pa hagang.



86

Gambar 10 menunjukan bahwa perpotongan puncak dani 3 buah

gunung ftersebut akan tepat berada di atas batu Adange, batu karang
yang terletak di dasar perairan , dimana batu adange ini merupakan
“pintu” untuk mengetahui letak daerah batu yang lain, Batu-batu
karang tersebut merupakan tanda bahwa nelayan berada dalam wilavah
tertentu, selain itu bentuk lekukan gunung juga menjadi tanda bahwa
mereka sudah berada di daerah tertentu baik itu untuk menangkap
maupun dalam kegiatan pegjalanan, Namun untuk ponggawa lauf yang
berpengalaman, umumnya mercka lebih menggunakan intuisinya dalam
menentukan posisi bagan.

Selanjutnya ponggawa laut akan menggunakan canda yaitu sejenis alat
sederhana yang terdiri dari nilon yeng diikatkan pada besi atau batu
yang digunakan untuk mengetahui jenis substrat, kecepatan dan amh
arus. Substrat yang baik untuk penangkapan bagan rambo adalah

Jumpur berpasir untuk menjangkarkan kapal, selair itu nelayan juga

percaya bahwa daerah terse
enggunakan bagan rambo umumnya di dacrah batu Sepe’e,

but banyak tkan. Wilayah penangkapan ikan

dengan m

batu Mangko, batu Ki
pcngctthn lokal nelayan, nelayan mempercayai
_ Berdasarkan

llae, batu Bulango serta batu Duae (lihat tanda



87

merupakan  perairan yang kedalamanya mencapai 100-200 meter,
sehingga bagan tidak dapet beroperasi/ dijangkarkan di daerah tersebut.
Apabila pada lokasi-lokasi tertentu jumlah ikan hasil tangkapan
melimpah, maka untuk tahun berikutnya pada musim yang sama
mereka akan menangkap di lokasi vang sama.

. Selain berpatokan pada gunung, ponggawa laut juga melihat periode
bulan untuk menentukan lokasi penangkapan Apabila memasuki
periode bulan gelap maka bagan rambo umumnya diposisikan pada
daerah yang relatif cukup jauh dari daratan bahkan hingga ke
perbatasan Perairan Pangkep, sebaliknya apabila mulai memasuki
periode bulan terang maka bagan umumnya diposisikan pada perairan
yang relatif dekat dari daratan. Menurut mereka, hal ini disebabkan
karena pada periode bulan terang cahaya menyebar merata di seluruh
permukaan laut sehinppa ikan-ikan cenderung bergerak _:_nasuk_

mendekati daraian.

Hal yang paling menarik dalam menentukan posisi daerah
nang e
£ kawasan tertentu, mereka mencoba untuk saling

jarak antara bagan mereka dengan bagan



fain sudah cukup Jauh, schingga tidak muncul kesan bahwa nelayan
yang satu mencoba untuk mengambil rejeki dari nelayan yang lain
Pengetahuan tersebut menunjukan suatu hasil dari bentuk adaptasi-
interaksi yang dilakukan oleh nelayan dengan lingkungannya, sehingga
dengan menggunakan pengetahuan tersebut nelayan dapat menentukan
pada musim apa, di daerah mana dan bulan apa ikan tersedia dalam
jumlah yang besar, walaupun kesemuanya tidak teriepas dari sikap
pasrah nelayan bahwa rejeki itu ada waktunya dan bisa hilang dan
datang kapan saja.

. Penpetahuan tentang kuat lemahnya arus berdasarkan penanggalan
bulan, seperti tanggal 1-10 (awal bulan) arus kencang, tanggal 11-20
(pertengahan bulan) arus lemah (madodong) dan tanggal 20-30 (akhir
bulan) arus kuat Pengetahuan ini didapatkan berdasarkan hasil
piris selama bertahun-tahun menangkap ikan, sehingpa

pengalaman em

secara otomatis sebagai suamn peristiwa yang berulang-ulang maka hal

terscbut menjadi suatu kebiasaan yang tidak lagi memerlukan suatu

pmﬂhul‘tian gecara empirs.

— -u.n.dh‘

w3
:
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D. Pengetahuan mengena tanda-tanda perubahan musim penangkapan,
yaitu hujan yang datang dari gunung sebagai pertanda mulai masuk
musim Timur (bulan Maret-April) dimana pada musim ini banyak ikan
layang yang naik.

E. Pengetahuan mengenai kedalaman perairan dan bentuk substrat dasar
perairan, pengetahuan ini didapatkan dengan bantuan alat berupa canda
(batwbes: vang diikatkan pada tali nilon). Alat ini juga dipergunakan
untuk mengetahui arah arus, kedalaman perairan dan bagaimana
kecepatannya sccara kualitatif. Kemudian hasil dari pengamatan
tersebut menjadi suatu pengetahuan yang terekam dalam memori setiap
nelayan, sehingga di kemudian hari mereka tidak perlu kembali
menggunakan alat tersebut untuk daerah penangkapan yang sama,

tﬁtﬂp! lehih mmgﬂndﬂlm intuisi mereka vang sudah teriatih selama

bertahun-tahun.
hilan keputusan oleh ponggawa laut untuk mengangkat jaring

ndera penglihatan dan intuisi, dimana ikan akan

F. Pengam

lebih didasarkan pada !

atan oleh cahaya lampy (laut tenang), namun apabila ombak cukup

ponggawd laut akan metaperhatikan jumlah

kelih

besar, maka sang
| dari bawah aii. Tiap-tiap ikan
_gelembung yang munct
gelembung-g& B
i ! diri, seperti ikan layang (lejang)
mempunyai el
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atau ikan teri (lure) mempunyai bentuk gelembung-gelembung yang

kecil, sedangkan ikan jampu-jampu menpunyai bentuk gelembung yang
lebih besar,
G. Penggunaan candu yang diletakan pada perairan dimana aroma dari
candu tersebut dipercayai dapat menarik ikan ke arah bagan.
Gambaran mengenai pengetahuan lokal yang dimiliki oleh responden
dalam kegiatan menangkap ikan dapat dilihat pada Tabel 11,

Tabel 11. Gambaran Jumlah Responden yang Memiliki Pengetahuan Lokal

pada Kegiatan Menangkap Ikan,

N | Bentuk-Beatuk Status Responden , Jurnlah
O | Pengetahuan Lokal | Ponggawa Laut % | Nelayan Sawi | % | (orang)
] A 5 100 2 40) 7
2 B 5 100 5 100 10
3 C 5 100 5 00| 10
4 D 5 100 5 100 10
5 - 5 100 | 3 60 | 8
6 E 5 100 5 00| 10
B G 5 100 5 100 10

Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa pada kegiatan penangkapan
ikan scbagian besar nelayan pa‘bagang memilid pengetahuan lokal yang

. bertahun-bertahun  melaut.  Hanya
merupakan hasl

lokasi penangkapan yang dimiliki secara

ngetahuan ini umumnya dimiliki oleh ponggawa laut
pe

terbatas oleh nelayan,
enjadi “tangan kanan” ponggawa laut, Hal ini

dan nelayan sawi yang telah m



21

dikarenakan pengetahuan tersebuy merupakan hasil dari proses belajar dari
pengalaman yang cukup lama dan lebih mengandalkan intuisi dari nelayan itu
sendirl.

Alasan Jogis mengapa nelayan menggunakan hasil adaptasi-interaksi
dengan lingkungannya sebagai suatu pengetahuan, adalah keterbatasan nelayan
dalam memperoleh modal untuk mengakses teknologi dan tingkat penguasaan
ilmu pengetahuan empiris vang masih rendah. Dengan keterbatasannya
nelayan mencoba untuk tetap bertahan hidup, secara perlahan-lahan meraka
mempelajari fenomena-fenomena alam yang terjadi. Secara empiris mereka
mungkin tidak dapat menjelaskan mengapa fenomena-fenomena tersebut dapat

terjadi namun mereka dapat menunjukan secara nyata melalui pola dan tingkah

laku mereka dalam menghadapi fenomena-fenomena tersebut,

Fenomena-fenomena alam tersebut dipandang oleh nelayan sebagai

suatu wujud reaksi dari alam YAng dipercayai dan diyakini mempunyai

Waujud reaksi tersebut merupakan suatu hal yang bersifat

dipandang sehagai suatu alam yang sakral

kekuatan tersendin
mistis atau gaib, sehingga laut

). Sekah lagi pemahaman ini B
secara moral, bahwa aktivitas nelayan dalam

dak dapat diraionalisasikan
(sacrm umiversum

dan hanya bisa dipahami

b
menangkap ikan sclalu berdasarkan hu

ungan kosmis yang harmonis
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Hal ini sangat jelas dilihat pada pendekatan vang dilakukan oleh

ponggawa laut dalam mengantisipasi terbaliknya bagan oleh laso-anging,
dimana laso anging tersebut dipandang sebagai arwah manusia yang hilang
atau meninggal di laut, sehingga mempunyai jenis kelamin; laki-laki dan
perempuan. Laso-anging laki-laki umumnya lebih besar dan kuat dibandingkan
dengan laso-anging perempuan, sehingga pendekatan untuk mengantisipasinva
pun berbeda-beda. Sepenti yang diutarakan salah seorang responden Mnr (75
tahun) :
“Laso anging i ada yang perempuan dan laki-laki jodi

cara uriuk ‘mengarahkonnya ' juga berbeda —beda”
(Wawancara, 3 Maret 2003)

Walaupun pemahaman ini jauh dari sifat rasional namun ada nilai

sakralitas yang terkandung di dalamnya, yaitu manusia masih memandang

alam ini sebagai suatu kekuatan yang mempunyai hak tersendiri, dan kekuatan

oleh sebagian besar nelayan pa ‘bagang dengan sikap pasrah mereka terhadap

alam. Ini dikarenakan masih mele
dak ng dengan kekuatan alam, atau perilaku manusia sangat
ti sebandin

ditentukan oleh
—— determiaasi lingktngan.

= pe.ngﬂtﬂ-h‘lilﬂﬂ lokal merupakan
- mempengaruhi konsep berpikir nelayan

katnya pemahaman bahwa kekuatan manusia

hasil adaptasi-interaksi
Pengetah

secara terus meneTus sehin
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terhadap lingkungannya. Konsep berpikir ini kemudian divakini sebagai suatu
pembenaran walaupun seringkali tidak ada alasan yang cukup rasional untuk
menjelaskan makna pembenaran tersebut, hal inilah yang kemudian discbut
sebagai mtuijsi.

Konsep berpikir ini bersifat terbuka bagi siapa saja yang ada di dalam
komunitas tersebut, dimana kemudian pengetahuan-pengetahuan ini akan
diturunkan kepada generasi-generasi sclanjutnya melalui komunikasi verbal
dan melalui aktivitas kesehariannya.

Terdapat perbedaan antara kebenaran (truth) dengan pengetahuan
Kebenaran adalah suatu sifat tentang proposisi. Kalau orang berkata, bahwa
hukum alam berada dalam ruang dan waktu secara azali. Walaupun pernyataan
ini benar atau salah, namun proposisi ini melekat dalam “pengetahuan™, Apa
yang diketahui, turun melalui proposisi berupa konsep-konsep berpikir yang
Konsep yang mengandung makna adalah

mengandung makna tertenti.

operasionalisasi dari pesan “pengetahuan’, menyebar terjaring dalam struktur

ial. Jaringan makna dalam masyarakat binsanya terwakili dalam bentuk
505! ann

simbol-simbol atau proposis! dalam wuj
cakat, terelma dalam bentuk norma-norma, bahkan

ud konsep-konsep. Makna yang

terjaring dalam masya |
jadi dalam Pﬂlliﬂku marn P

men adi peduman | p i
1} : vang dizlami dan diwarisi oleh manusia secara sosial,

81 Y

kepereayaan isi kogoi
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sehingga menurunkan persepsi-persepsi terhadap lingkungan, ruang dan waktu,
Lingkungan budaya, termasuk di dalamnya lingkungan alam dan lingkungan
sosial, berada dalam suatu ruang dan batas waktu tertentu pula. Setiap
lingkungan budaya mengembangkan alam pikiran mistis dan warisan budaya
kepada generasi berikutnya yang dilestarikan lewat modifikasi, tanpa

menghilangkan nilai luhurmya (Hamid, 1987)

C. Nilai Dan Norma yang Terdapat dalam Kearifan Lokal

Selain pengetahuan-pengetahuan di atas nelayan pa‘bagang juga
mempunyai keyakinan terhadap laut sebagai suatu lingkungan yang dikuasai
oleh penjaga-penjaga dari dunia gaib Oleh karena itu dalam melakukan

kegiatan penangkapan lerdapat suafu NOrMa-norma vang ditujukan untuk

mengatur perilaku nelzyan agar penguasa laut tidak marah, hal tersebut

dikarenakan nelayan lebih mengutamakan keselamatan diri daripada hasil

tangkapan, Norma-norma tersebut meliputi kepercayasan terhadap hari-hari

baik dan buruk serta pantangan-pantangan dalam melaut.

. haik dan han buruk untuk memulai

ngaruhi tingkat keberhasilan dalam setiap
: : ai dapat mempe
pekerjaan, dipercay

tentang harn  baik/ buruk adalah
Pgngﬂiﬂhl.mn

aktivitas kenelayanan:
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berdasarkan terbitnya bulan qamariah, Terdapat tujuh hari nakhas dalam

sebulan (qamariah) yang pantang dilanggar, yakni malam pertama, ketiga,
kesembilan, kesembilan belas, keduapuluh sembilan, hari rabu terakhir setiap
bulan dan setiap tanggal 1 Muharram. Tujuh hari tersebut pantang untuk
memulai melaut atau membuat perahu,

Gambaran mengenai pengetahuan yang dimiliki responden tentang hari
baik dan hari buruk dapat dilihat pada Tabel [2.

Tabel 12. Gambaran Jumlah Responden yang Memiliki Pengetahuan Mengenai
Hari-Hari Pantangan untuk Melaut dan Menangkap.

Status Responden

M | Hari-Hari yang Dipantangkan | Ponggawa Melayan Jumiah
0O {Qamariah) S B S 0g (oraig)
1 | Malam pertama 2 40 N B g
2 | Malam ketiga 2 40 " )
3 | Malam kesembilan 2 40 . %
4 | Malam kesembitan belas 2 jg 5 :
5 | Malam ke duapuluh 2 .

sembilan _ ) -
6 | Hari rabu terakhir setiap 2 40 2

i 5 100 5 100 10
7 | 1 Muharram

Berdasarkan Tabel 12, dapat dilihat bahwa sehagian besar pengetahuan
diparangkan untuk turun melaut hanya dimiliki dan
yang

mengenai hari-hari
nee kedua orang tersebut mempakan ponggawa

diyakini oleh 2 orang responcer

ih memegang teguh netuah
50 tahun} yang masi
perumur (7

laul yang cukup
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Orang-orang tua mengenai hari-hari yang dipantangkan dalam melaut, Mercka
mempercayai bahwa apabila melakukan aktivitas keneclayanan pada hari-han
tersebut hanya akan menghasilkan sesuaty yang tidak memuaskan atau tidak
optimal. Hal ini dinyatakan oleh seorang responden Maor (75 tahun) ;

"Saya percaya kalou melawt pada hari-hari

i hasilnpa akan sedikt, ftu juga vang

pernah dikotakan orang tua raya”
(Wawancara, 3 Maret 2003)

Sementara nelayan pa bugang lainnya lebih memandang semua han
adalah baik untuk melaut terkecuali pada tanggal | Muharram yang memang
dipantangkan untuk melakukan kegiatan melaut. Hal ini lebih dikarenakan

adanya pergesaran nilai dalam pengetahuan lokal (kearifan lokal), seperti yang

diutarakan oleh salah seorang ponggawa lauf Brg (35 tahun)

“Bagi soya semua hari it haik wniuk
melaul  terkecuali  poda  tenggal |
Muharram, yang memang dipamtanghkan

k hekerja”
i (Wawancara 15 Maret 2003)

Selain hari-hari yang dipantangkan, dalam kegiatan penkanan bagan
rambo juga terdapat porma-norma yang berupa aturan kepada nelayan untuk
ktivitas kenelayanannya, Norma-norma
' 19y dalam melakukan
menjaga perilaku

nali) merupakan suatu warisan budaya turun-temurun yang

but (baca -
e juga untuk keluarga mercka. Adapun

tidak saja berlaku antuk nelayan tap!

bentuk-bentuk pemalt tersebut adalah




97

Pantﬂn | T u "

Hal-hal yang dipantangkan untuk terjadi sebelum nelayan turun melaut
adalah :

A. Pantang mendengar kata tidak-ada

B. Naik ke perahu diawali langkah kaki kanan

C. Pantang mendengar suara tangis bayi, sekalipun suara tangis
dari rumah tetangga,

D', Hendak berangkat dari rumah, lalu ada orang meninggal

E Nakoda akan naik ke perahu apabila bagian perahu terangkat
sedikit

F. Ditanya “mau kemana 7" pada orang yang hendak melaut

G. Orang asing tidak boleh langsung naik ke bagan pada saat

bagan baru diturunkan
Pantangan-pantangan tersebut umumnya menganjurkan agar nelayan

belum turun melaut telah berada dalam kondisi yang terbaik sehingga
sebelum

ereka bisa berkonsenirast dalam melakukan aktivitasnya, untuk lebih jelas
m isa

 milai kepercayaan terkandung dari pantangan-pantangan tersebut
mengenal

dapat dilihat pada Lampiran L

Gambarad mengenai
helum melaut dapat dili

pengetahuan yang dimiliki responden tentang

hat pada Tabel 13.
pantangan ¢
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Tabel 13. Gambaran Jumlah Responden yang Memiliki Pengetahuan Mengenai

Pantangan Sebelum Turun Melaut,

. Status Responden

o | Poutangan-pantangan | FORREIWA | | Nelayan [ | Jumlah
Laut Sawi i

] R 5 100 2 40 /

5 B 5 100 5 100 | 10

2 c s 100 3 60 8

4 D 5 100 5 100 10

s E s | 100 3 60 | 8

- P 5 |100 5 100 | 10

% G s | 100 5 100 | 10

Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
mempercayai pantangan sebelum melaut, hal ini dikarenakan pantangan-

pantangan tersebut merupakan petuah orang-orang tua, yang mereka yakini
apabila dilanggar akan mencelakakan mereka, Hanya sebagian kecil nelayan

sawi yang tidak terlalu mempercayai pantangan-pantangan tersebut, hal ini

dikaren~kan mereka 2lah beberapa kali baik itu secara sengaja atau tidak
1 o ¥ e
sngaja melanggar pantangan tersebut dan tidak tejadi apa-apa dengan mereka,

den Rht (20 ahun) :
Seperti yang diutarakan oleh salah seorang respen { )
Sy banvax kali melanggar lapi tidak
i ;Hfifpa, ;q}; tidak boleh ki takabur, siapa
serjadi ap terjadi, Jadi ikuti saje. Biasanye kami
ditegur orang (ua kalau melanggarmya.
- (Wawancara 23 Maret 2003)



3, Panta Pada o 1

Pada kegiatan melaut terdapal beberapa aturan vang bersifat tidak
mengikat berupa panEngan-pantangan, antara lain -

A. Duduk makaddutu’ (memeluk kedua pergelangan kaki dengan

oH

1

(Gambaran mengena

bagan (kegiatan

m o 0

tangan)

Bersiul

Menucuci periuk dilaut, atau menjatuhkan panci ke Jaut.
Membuang botol ke laut

Bertucara sembarangan

Menegur  hal-hal/  benda-benda vang  dilihatnya
(makkampareng)

Meminta angin bertiup (sengaja/ tidak sengaja)

Buang air ditengah-tengah katir.
Menjulurkan kaki ke bawah katir atau ke dalam air dari atas

kapal

Mencuci jangkar/ membersihkan tanah-tanah yang melekat

pengetahuan responden tentang pentangan diatas

melaut) dapat dilihat pada Tabel 14.

it

g 2]

jp’ -

Mg E
Ir_' e

F e R
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Tabel 14, G;:ﬂ:;mn Jumlah Responden yang Memiliki Pengetahuan Mengenai
niangan-Pantangan pada Kegiatan Melayt.dan Menangkap.

N Pantangan- ___ Stafus Responden =T
O pantangzan Ponggawa Laut | % | Nelayan Sawi | % o
: 3 : 100 5 100 10
: 2 : 100 5 100| 10
4 C 2 100 5 00| 10
- s ¢ 100 5 100 10
5 E 5 100 5 100 10
; F 5 100 5 o | 10
: 2 ; 100 5 wo! 10
L] H 5 100 5 100 10
10 J 5 100 : aol o

Berdasarkan Tabel 14, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan tentang pantangan dalam kegiatan melaut, sementara 2

orang nelayan sawi yang menganggap menjulurkan kaki ke bawah katir bukan
pantangan dikarenakan beberapa kali mereka pernah
gan untuk melakukan hal

merupakan suatu

melakukannya Hanya saja mercka umunya Sse

rercebut terlcbih lagi pada saat ponggawa laut berada i atas bagan, karena
ponggawa laur akan menegur orang yang melakukan hal tersebut.
umunya

tersebut sampai saat ini bisa dikatakan masih
Pantangan dan larangan

divakini oleh sebagian besar nelayan pa’bagang dalam hal ini ponggawa lau
iya r .
: n' di bagan seperti yang diutarakan oieh salah seorang
sebaga pimpind _

ponggawa jaut, Lmn (53 ahun) :
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' orang vang ada di atax bagangia' harus

memaiiing semua pamali i "
pesan orang (ug" u, karena sudah menjadi

(Wawancara, 10 Maret 2003)

Pantangan atau larangan (aturan) yang diterapkan dalam kegiatan
perikanan bagan rambo tidak muncul begitu saja, tetapi ada sebab dan akibat
yang ditimbulkan dari suatu perbuatan sehingga ada yang disebut sebagai
pemuali dan tetap dipegang teguh sampai saat ini khususnya oleh orang-orang
tua, Pemali Jisini berarti kejadian yang dahulu pernah terjadi, Seperti yang

dikatakan oleh informan Ltm (60 tahun) seorang tokoh masyarakat :

“Bemali itn merypokan larongan orang-orang fua
kita yang pernah ferjadi dan memang pernch
dilihat bultinya. Dan larangan ity dipesankan oleh
Orang-orang fua dahulu agar fidak !ﬂkﬂ"jﬂhﬂ
karena hisa mendatangkan celaka,

(Wawancara, 17 Maret 2003)

Pantangan atau larangan-larangan (pemali) ini merupakan pedoman

dasar dalam manusia bertingkah laku yang juga merupakan nilai-nilai dan

a-norma yang telah disepakati bersama dan ditaati sebagai suaty wari
nelayan meyakini bahwa dengan mengikuti

nonm

adat istiadat mereka. Masyarakal
b atau nasehat orang-orang a pendahulu niscaya mereka akan dapat
b dar dari babaya dan ks memporoleh hasll yR28 B e, ey
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Pantangan atau larangan-larangan tersebut pada dasarnva ditujukan agar
nelayan dapat menjaga perilsku mereka dalam setiap aktivitas kenelayanan
mereka, sehingga keselarasan atau harmonisasi dengan alam dapat terjaga,
baik itu alam dimana tempat mereka mencari nafkah {nyata) dan alam “gaib”
yang terbentuk dari persepsi nelayan itu sendiri mengenai lingkungannya,

Aturan yang diyakini tersebut merupakan aturan yang bersifat sukarela ,
tidak tertulis serta tidak mengikat, sanksi yvang dikenakan hanya berupa teguran
dari ponggawa laut, mereka merupakan sosok yang paling bertanggung jawab
atas keselamatan seluruh anak buah kapal, sehingga umumnya mereka tidak

mau mengambil resiko sekecil apapun.
Kepercayaan terhadap penguasa laut yang biasa dikenal sebagai Nabi
Hiderek amat sangat melekat di pikiran nclayan, penguasa laut dianggap

sebagai orang yang dapat hidup di air dan di darat. Seringkali menampakan diri

di permukaan laut denpgan memakai sorban hijau dan dapat menjelmakan

dirinya kapan saja dan dimana saja. Kepercayaan ini sangat berakar pada din
I chingga mereka senantiasa waspada dan menyiapkan mantra atay

nelayan, s

mencegah marabahaya yang ditimbulkannya.

sesuaty perbuatan gund
honto SEring mengadakan Lpacard pemberian  sesaji  kelaut

Ponggawa bhonto

ng kembing untuk diletakan di laut sebagai sesaji

(maberre) atau memoto
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adalah wujud penghargaan yang diberikan oleh penguasa laut yang telah
memberikan mereka keuntungan dalam musim penangkapan ini,

Kepercayaan-kepercayaan nelayan Lembae terhadap alam laut sebagai
dunia mistis adalah suatu wujud strategi adaptif nelayan, dimana menurut
Lampe (1989) bahwa penggunaan magis dan ritual lebih banyak terkait pada
usaha-usaha nelayan untuk memperoleh kesalamatan dan keberentungan serta
menghindari malapetaka dalam proses-proses berproduksi.

Lapangan hidup sebagai nelayan adalzh suatu lapangan yang penuh
dengan resiko, penuh bahaya dimana kematian selalu mengintip, namun
konsep berpikir (budaya) mereka telah memberikan “jalan keluar” bagaimana
hisa bertahan menghadapi hal tersebut, Kesadaran mereka atas kemungkinan
angin badai dan ombalk di tengah lautan yang tak mungkin

datangnya bahaya

dicegah, maka mereka meredam kekuatan dengan sikap "menyatu dengan

plnl adalah refleksi dari prinsip “dahulukan selamat”.
gan alam inilah yang merupakan wujud

alam”, Sika

Sikap menyatu den

gh nelayan terhadap laut, dimana laut dianggap suatu yang sakral
penghargaan

tan tersendini. Pemahaman mengenai kekuatan alam

dan mempunyai kekua
. cuatu keyakinan yang amat mendalam dalam

khususnya laut tepatr sebagal |

diri masyarakat nelayan di Lembac.
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Alam dipahami sebagai suaty hal yang sakral sebagai vang kudus.
Spintualitas merupakan kesadaran yang paling tinggi sekaligus menjiwai dan
mewamnai seluruh relasi dari semuya ciptean di alam semesta, termasuk relasi
dari semua ciptaan di alam semesta, termasuk relasi manusia dengan manusia,

manusia dengan Yang Kudus.

Dalam perspektif itu, agama dipahami dan dihayati oleh masyarakat
adat sebagai suatu cara hidup dengan tujuan untuk menata seluruh hidup
manusia dalam relasi yang harmonis dengan sesama manusia dan alam. Model
penghayatan agama seperti itu, masyarakat adat selalu ingin mencari dan

membangun harmoni diantara manusia, alam, masyarakat dan dunia paib,

dengan didasarkan pada pemahaman spiritual menyatu dengan material

Harmoni dan keseimbangan sekaligus dipahami sebagai prinsip atau nilai

paling penting dalam tatanan kosmis (Keraf, 2002)

Sebagai suatu warisan budaya pengetahuan-pengetahuan lokal telah
bertahan dalam kurun wakil cukup lama, terutama pengetahuan dalam
n

Lepiatan melaut dan menangkap, dengan hanya bermodalkan pengetahuan-
egia

jaman dahulu telah membuktikan bahwa

Pﬂﬂgﬁtahuan tersebult, nelayan pmh
pu untuk SUrVIVE di dalam eadaan yang serba terbztas.

mercka mam . 1
I ‘ hi bagan perahu
kembangan ml-a:nnlngi alat tangkap dari bagan tancap ningga pe
Perkem .
' = uan lokal, hal im

idak mempr:tlgnnﬂ'ii cka'isw:nSi dan ge ngetah

u pen tahuan-pe
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masih dapat ditemukan hi:igga Sﬂkamng bahwa pengetahuan-pengetahuan

lokal tetap digunakan, Seperti yang diutarakan oleh sesrang responden Mnr

(75 tahun) -

Tiidak sembarang orang bisa wrun melawt, kalau rdok
punva bekal fm-ilmy seperil v, ilmu-flem it diafarkan

oleh orang-orang ma dulu supaya kita bisa selamat selama
melaur’

(Wawancara, 3 Maret 2003)
Pemnyataan tersebut menunjukan bahwa pengetahuan-pengetahuan

tersebut merupakan hasil pengalaman empiris nelayan-nelayan terdahulu, pada
saat 1tu nelayan dengan keterbatasannya baik dari segi teknologi ataupun ilmu

pengetahuan mampu swrvive hanya dengan berbekal hasil adaptasi-interaksi

terhadap lingkungannya
Meskipun tefjadi perubahan armada, yang selanjutnya mengubah

nelayan dari peasani-fisher menjadi post-peasani, secara sosial nelayan masih

memiliki karakteristik yang relatif sama. Karakteristik itu, antara lain dilihat
dari sistem pengetahuan, sistem kepercayaan, struldr sosial dan posisi sosial

teknik penangkapan ikan, umumnya
atau pendahulu mereka berdasarkan

nelayan. Sistem pengetahuan tentang

didapatkan dari warisan Ofng tua
ric, Kuatnya pengetah
penyebab terjaminnya kelangsun
knowledge) tersebut merupakan kekayaan

uan lokal tersebutlah yang selan;utnya

aman empl
pengal = gan hidup mereka,

menjadi salah satu’ faktor
al (indigenous

lok
fill

intelektual mereka yang
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Munculnya pengetahuan-pengetahuan tersebut dilham ofch pandangan
atau persepsi nelayan sendiy terhadap lingkungannya, yang terbentuk
berdasarkan hasil adaptasi dan interaksi. Pandangan nelayan terhadap
lingkungannya merupakan suatu pandangan yang bessifat holistik-kosmis,
nelayan memandang kegiatan melaut dan menangkap bukan semata sebapai
aktivitas “ckonomi” tetapi sebagai aktivitas moral. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan banyaknya pantangan atau larangan yang menjadi pedoman
daiam berperilaku, khususnya dalam kegiatan melaut

Selain itu nelayan juga memandang laut sebagai suatu alam yang
mempunyai kehidupan tersendiri yang mempunyai ctika dan aturan tersendin
yang harus dihormati. Salah satu wujud nyata bahwa laut adalah suatu tempat

yang sakral adalah laso-anging {angin tornado) tidak dipandang sebagai suafu

fenomena alam tetapi lebih dipandaig sebagai suatu fenomena gaib, dimana

laso-anging dipandang sebagai arwah orang yang mati di tengah laut sehingga
endska is, dimana esensi dan

i . calan suatu pendskatan MAgs,

untuk mengatasinya diguna

ebut adalah memperlakukan alam layaknya seperti manusia,
terscou

seperti yang diungkapkan oleh Mnr (75 tahun) :
i manusia, ada yang laki-

e , jodi mereka hanya
e o ﬂdﬂ T Pfr-fmp‘:;gk mercsak kapal®.

pendekatan
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Tidak scmua wujud kepercayaan masyarskat nelayan bersifa magis
atau gaib adakalanya wujud kepercayaannya lebih bersifat memberikan
dukungan moral agar nelayan lebih giat dalam melakukan pekerjaannya. Hal
ini dapat dilihat pada ritual yang dilakukan oleh nelayan apabila hasil
tangkapan mereka sangat kurang Pada ritual tersebut biasanya nelayan
menyemburkan merica ke atas jaring sambil melafalkan mantta/ doa dengan
keyakinan bahwa setelah melakukan ritual tersebut, hasil tangkapan mereka
akan lebih membaik.

Pantangan atau larangan merupakan suatu sistem kepercayaan yang
ditujukan untuk menjadi pedoman dalam berperilaku, pantangan atau larangan

tersebut diyakini dapat mencegah terjadinya hal-hal yang tidak dinginkan.

Pantangan atau larangan dalam kegiatan melaur ditujukan agar nelayan

mendapatkan keselamatan dan memperoleh hasil yang dinginkan. Hal ini

dikarenakan menurut persepsi masyarakat nelayan Lembae bahwa laut

pakan suatu alam yan! memiliki spirtiualitas tersendiri, mereka meyakini
merupaka

bahwa laut mempunyal “penjaga” yang berasal dari alam gaib yang harus
kecelakaan atau bencana di laut diyakini

dihormati dan dihargai. Munculnya

nelayan tidak terlepas dari peranan “penjaga laut”. Oleh
a

oleh masyarakat
yara ot tidek memberikan suatu hukuman kepada nelayan,

karena itu agar penjaga

Lan Suatt pamangann" larangan, sebagai hasil dan
ayan menerap

maka nel
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pengalaman-pengalaman sebelumnya. Seluryh kearifan lokal tersebut dihayati,
dipraktekan, diajarkan dan diwariskan dari safu generasi ke generasai lain yang
sekaligus membentuk pola perilaku manusia sehari-hari, baik terhadap sesama
manusia maupun terhadap alam,

Keberadaan dari kearifan lokal dalam kegiatan perikanan bagan
sebenarnya secara tidak langsung telah memberikan suatu cara bagaimana
pemanfaatan yang berwawasan lingkungan. Dengan hanya menggunakan
pengetahuan lokal nelayan dapat mengambil “isi” dan laut, tetapi dilain pihak
nelayan juga dituntut mempunyai “tanggung jawab™ terhadap perilaku mereka
untuk menjaga lingkungan laut schingga hasil yang mereka dapatkan sesuai
dengan harapan. Hal inilah yang menjadi esensi penting dalam kearifan lokal

Kesemua pengetahuan di atas menjadi suatu sistem pengetahuan yang
stem kepercayaan dan pandangin

melekat dalam keyakinannya atas dasar st

kosmologi yang dianutnyd, bahwa alam ini mengandung kekuatan spiritual dan

berjalan dengan hukumny2 sendiri.

o’
LN

m{_‘a
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D. Bentuk Partisipatif Kearifan Lokal Terhadap

Usaha Pelestarian ﬁumherd:xa Perikanan

Secara fundamental kearifan lokal dalam hal ini pengetahuan lokal
masyarakat yang didalamnya terdapat nilai-nilai budaya bertujuan agar
keseimbangan kosmos dapat tercapai, vaitu keseimbangan manusia dalam
berhubungan dengan manusia, penciptanya dan dengan alam,

Seperti yang-ielah diutarakan sebelumnya bahwa masyarakat nelayan
dalam adaptasinya dengan lingkungannya dalam hal ini laut, telah melahirkan
serangkaian pengetahuan-pengetahuan tentang bagaimana cara melaut dan
menangkap ikan yang baik sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.

Pengetahuan-pengetahuan tersebut diselubungi oleh norma-norma atau biasa

disebut sebagai pemali oleh nelayan. Di daiam norma-norma tersebut

terkandung nilai-nilai budaya dan religius yang mengharuskan lerjadinya

keseimbangan dalam alam.

Pengetahuan dan. Learifan masyarakat adat adalah pengetahuan

bagaimana hidup secara baik dalam komunitas ekologss. sehingga menyangkut

dengan baik dengan saluruh isi a'am. Pengetahuan ini
- Pgr]a]ql-kﬂﬂ wetiap bagian dalam kehidupan
empertahankan kehidupan masing-

bagaimana berhubun

encakup bagaimans s

o ik untuk m

kian rupd, bal

dalam alam sedem! i saluruh behidupan di slam it
uk me pertahas

gai aturan- afUran yang sebagian besar

juga m

. t
spesies maupun Ut

masing
ﬂlﬂj alu ada bl.':rhﬂ

sendiri, Ttu sebabny?
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dalam ‘
benfuk tabu-tentang bagaimana menjalankan aktivitas kehidupan

tertentu di alam ini (Keraf, 2002)

@iatan perikanan bagan rambo sebagai suatu wujud adaptasi-interaksi
nelayan dengan laut jugs memiliki nilai dan norma yang beritujuan agar
nelayan (manusia) dapat menjaga perilakunya dalam setiap aktivitas

kenelayanannya

Secara langsung, pengetahuan lokal dalam kegiatan perikanan bagan
rambo tidak memberikan arahan secara jelas kepada nelayan bagan rambo
untuk melestarikan sumberdaya perikanan. Tetapi ada beberapa pengetahuan
lokal yang pada dasamya menunjang pelestarian sumberdaya alam,
pengetahuan 1ni umumnya berhubungan dengan waktu dan tempat yang baik

untuk menangkap ikan. Masyarakat nelayan memandang ini sebagai suatu
upaya untuk menghindari nasib sial dalam melaut, Pengetahuan tersebut

memiliki nilai kepekaan moral terhadap alam yang tinggi, dalam nilai tersebut

manusia diharuskan untuk emberi kesempatan kepada alam agar dapat pulih

setelah dimanfaatkan.

Bentuk partisipatif dari kearifan lokal pada kegiatan perikanan bagan
T

jestarian sumberdaya laut diejawantahkan
rambo, mengenal PE“““E“F“ e

tuk tabu atau pﬂﬂmﬂ'ﬁm&!i sebagal MOMMEA-NOTMAa Yang mengatur

dalam ben
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perilaku manusia. Seperti yan & diutarakan oleh salah seorang informan Ltm (60

tahun) seorang tokoh masyarakat :

“Pemali itw merupakan larangan orang-orang tua

kia yang pernah lerjadi dan meman
_ g pernah
dilihai buktinya. Dan larangun itu dipesankan oleh

orang-orang tua dohulu agar tidok dikerjaken
karena bisa mendatangkan celaka,

(Wawancara, 17 Maret 2003)
Kata "celaka” diatas bermakna sangat luas, dimana pada intinya

membicarakan bahwa manusia akan celaka apabila tidak terjadi keseimbangan
di alam ini. Hal ini didukung oleh pemnyataan Keraf (2002) bahwa relasi
dengan alam, dan mahluk lain, biasanya dijaga baik melalui pemeliharaan
terhadap alam yang dituntun oleh berbagai tabu, maupun komunikasi yang
diperantai oleh roh halus-roh halus.

Gambaran mengenai bentuk partisipatif yang bisa diberikan oleh

kearifan lokal terhadap usaha pelestarian sumberéaya perikanan, dapat dilihat

pada Tabel 15.
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Tabel 15. Gambaran Bentuk Partispati rhada
| artispatif Kearifan Lo
Pelestarian Sumberdaya Perikanan e T

Nilai Terhadap Pelestarian

1 | Pantangan melaut pada hari-hari | Memberikan kesempatan  kepada
tertentu. alam untuk melakukan pemulihan
(recovery).

2 | Pantangan untuk membuang| Tidak melakukan pencemaran
botol ke laut terhadap laut

3 | Pantangan untuk mencuci periuk/ | Tidak melakuksn  pencemaran
panci di laut pada saat melaut. terhadap laut

Berdasarkan Tabel 15, dapat dilthat bahwa pada kegiatan perikanan
bagan rambo terdapat suatu pantangan yang ditwjukan agar nelayan pa‘bagang
selain memanfaatkan sumberdaya yang ada, juga wajib menjaga laut dam

kegiatan-kegiatan yang dapal merusak. Seperti yang dilakukan oleh nelayan-

nelayan sebelum mereka.

Pantangan-pantangan Yang substansinya adalah berups nilai yang

arkan manusia (nelayan) agar dapat menjaga keseimbangan kosmos

kan sumberdaya perkanan mereka tidak merusak

mengaj

sehingga dalam memanfaat

lingkungan atau suinberdaya tersebut. Pantangan yang mengendl hari-hani
ingku

4t mempunyai nilai kepercayaan bahwa pekerjaan yang

tortentu agar tidak mela | |
- al. Apabila ada nelayan masih mempercayal

kemudian melanggamya

o secara psikologis akan menjadi

pantangan tersebut
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suatu petuah nilai apama yang terkandung didalamnya, cmnsysas: Bansebis

merupakan nasehat orang tua sehingga mereka akan berpegang teguh pada

nasehat-nasehat itu mengingat pekerjaan melaut adalah suatu pekerjaan yang

penuh marah bahaya sehingga nelayan berpegang pada suatu pengetahuan yang
mengajarkan mereka untuk selamat. Hal ini juga diutarakan oleh salah seorang

responden Mnr (75 tahun) ;

“Kalau mau selomal dolam melaut fta
harus patul sama naschal arang-orang ua,
karena mereka  sudah  punya  banmyak

pengalanan ~
(Wawancara, 3 Maret 2003)

Secara logis pantangan nelayan untuk melaut pada hari-han tertentu
menggambarkan adanya upaya dari nelayan-nelayan pendahuly untuk menjaga

daya dukung lingkungan dari kegiatan eksploitasi yang mereka lakukan dzn

mereka berusaha agar anak cucunya dapal melakukan hal yang sama agar

atari” dalam aktivitasnya.
untuk membuang botol ke lawt

mereka mencapai “keselam

Pantangan Yang melarang nelayan
ional tidak
ilai huang nyawa ke laut Secara rasiona
mengandung nilai kepercayaan mem &

hut. namun secara moral
: lam pantangan tersebuk,
sebab-akibat da

ada hubungan

engatur manusia untuk tidak mengoton laut
ut m

ekologi pantangan terse0
o hanya discbabkan ol

sebabkan nleh perilaku manusia itu sendir

eh dua kekuatan yang berbeda, yaitu

Bk A% kemampuan manusia untuk

cekuatan alam yang ®

di
rusakarn yang
mgnnaflﬂhﬁjfﬂ dan ke
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sebagai bagian dari alam. Oleh sebab ity ada norma dan nilai yang berfungsi

untuk mengawal perilaku manusia agar selalu bijaksana dalam memanfaatkan
sumberdaya yang disediakan oleh alam.

Pantangan untuk mencuci periuk atau panci dilaut sebenarnya muncul
dari pantangan yang melarang panci atau periuk jatuh, nilai kepercayaan yang
terkandung di dalamnya adalah mendatangkan marabahaya berupa datangnya
angin. Namun hal tersebut dikondisikan pada setiap keadaan dimana panci atau
periuk tidak boleh menyentuh laut, termasuk di dalamnya kegiatan mencuci
panci atau periuk, Pendekatan secara logis dari pantangan ini terhadap perilaku

manusia dalam menjaga lingkungan laut adalah, agar manusia tidak mengotori

laut yang merupakan tempat gantungan hidup mereka.
Kearifan lokal, yang juga berarti pengetahuan lokal, lehih bersifat

praktis atau “pengetahuan bayimana". Pengetahuan dan kearifan masyarakat

adat adalah pengetabuan bagaimana hidup secard baik dalam komuuitas

DE] #

ini juga mencakup bagaimana
«i  alam. Pengetahuan 1
dengan semua ISl

2 bagian dan kehidupan dalam alam sedemikian rupa,
memperlakukan seiiap

lean kehidupan masing-masing spesies maupun untuk
an

: h
il e i alam 10 cendiri. [tu sebabnya, selalu ada

ankan kehidupan ¢
an besar dalam bent

mempertah uk jstangan-tabu tentang bagaimana

berbagai ﬂlﬂﬁﬂ'“bﬂgi
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menjalankan aktivitas kehidupan tertentu di alam ini - bagaimana bertani secars
baik, bagaimana berburu secara baik, menangkap ikan secara baik, Mereka
tahu betul kapan wakmw yang tepat untuk melakukan perjalanan jauh, membuka
ladang, pergi ke laut menangkap ikan dan sebagainya. Semuanya ada ketentuan
sebagai pengetahuan praktis serta norma yang menuntun pelaksanaannya.
(Keraf 2002)
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mendalam pada
maka dapat ditarik kesimpulan mengenai penelitian ini bahwa :

1. Perkembangan alat tangkap bagan rambo di Lingkungan Lembae-Sumpang
Binangae diawali dengan adanya alat tangkap bagan tancap yang terbuat
dari rangkaian bambu, berkembang pada tahun 1950an. Kemudian pada
tahun 1960an seorang nelayan lokal (Lembae) mencoba mengadaptasikan
prinsip kerja bagan tancap ke atas perahu yang berbahan baku kayu
bangkiri dan menggunakan cahaya lampu petromaks/ strongken sebagai
media penarik ikan, bagan ini disebut sebagai bagan lopi atau bagan pete-
pere. Pada tahun 1964 bagan pete-pere mengalami perkembangan dari scgl

ukuran dan penggunasn mesin. Tahun 1989 bagan rambo pertama kali

Aigunakan menangkap di perairan Barru, tetapi masih menggunakan lampu

petromaks dan pada tahun 1950 ba

y sudah mulai beroperas
pada perikanan bagan rambo adalah ;

gan rambo dengan menggunakan lampu

listrik (merkur

2. Bentuk-bentuk Kearifan lokal
di laut.
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¢ Kemampuan/ pengetahyan nelayan dalam melakukan kegiatan
penangkapan.

3. Selain pengetahuan-pengetahuan Jokal yang dimiliki oleh nelayan
pa’bagang, mercka juga masih mempunyai pengetahuan mengenai hari-
hari baik/ buruk berdasarkan penanggalan qamariah, Kegiatan perikanan
bagan rambo juga tidak terlepas dari pantangan/ aturan (pemali) yang
merupakan suatu sistem kepercayaan dalam masyarakat nelayan, yang
diwariskan secara turun temurun sebagai pedoman bertingkah laku dalam
setiap aktivitas kenclayannnya

4. Bentuk partisipatif kearifan lokl terhadap usaha pelestarian sumberdaya
perikanan umumnya diejawantahkan dalam bentuk pemali-pemali, yang
meliputi :

a. Pantangan mengenai hari-hari tertentu untuk melaut.

b, Pantangan yang menganjurkan nelayan agar nelayan tidak mencemari

faut.
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SARAN

Kearifan lokal sebagai syaty pengetahuan yang telah digunakan sebagai

“senjata” untuk bertahan hidup oleh nelayan pa'bagang dalam beraktivitas
semestinya dipertahankan, dikarenakan dalam kearifan lokal terkandung nilai-
nilai yang mengajarkan orang untuk mempertahankan keseimbangan alam.
Oleh sebab itu dalam rangka mempertahankan eksistensi kearifan lokal yang

makin lama mulai terancam oleh perkembangan teknologi, maka diperlukan :

1; Pany::]ams'un pengetahuan-pengetahuan lokal yang dimiliki oleh

nelayan dengan ilmu pengetahuan empiris sehingga didapatkan suatu

bentuk teknologi yang berbasis masyarakat.
2. Penyeleksian penerapan teknologi baru pada kegiatan perikanan bagan

rambo, sebagai upayd mempertahankan kearifan lokal sebagai suatu

upaya menjaga keseimbangan alam
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Lampiran 1. Pantangan-Pautan
Rambo,
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gan pada Kegiatan Perikanan Bagan

No

Waktu/
Tempat

Bentuk Larangan/ Pantangan

Nilai kepercayaan

Sebelum
Melaut

Kegiatan
Melaut/
menanghkap

- Pantang mendengar kata tidak-ada
- Nak ke perahu diawali langkah

kaki kanan

- Pantang mendengar suara tangis

bayi, sekalipun svara tangis dan
rurmah tetangga

Hendak berangkat dari rumah, lalu
ada orang meninggal

Hendak melaut, tetapi mau buang
air

MNakoda akan naik ke perahuo
apabila bagian perahu ferangkat
sedikat

Ditanya “mau kemana"? pada
arang yang hendak melaut

Orang asing tidak boleh langsung
naik ke bagan pada saat bagan
haru diturunkan

' uk
Duduk  makaddut’ ~ (meme!
kedua Pﬂ-gﬂmgm kaki dengan
tangan)
Bersiul

gencikd dilaut, atsu

Hasil nihil
Agar selamat,

Mendapat
kesusahan

Pertanda sial
Hasil kurang baik

Agar selamat dalam
melaut.

Tidak ada hasil

Bisa membawa sial

Tidak ada hasil

Mendatangkan angin
Mendstangkan
angin

Akan celaka
Kualat! berdosa
Celaka

Kualat
Membawa sial
Berbahaya

mMenimbulkan
bahaya
Mendatanghkan
hahaya.




boleh melepas ikatan rambut
didepan pintu,

- Tidak boleh mengosongkan rumah

- Menurunkan api dan rumah

- Saji nasi tidak boleh jatuh ke lantai

123
Mo Waktu/ Bentuk larangan/ Pantan ilai
oot gan/ ean Nilai Kepercayaan
3 | Rumsah = Selama suami melaut, istri tidak | Oran melaut
i g yang

akan mendapat
bahaya

Hasil  tanghkapan
tidaksesuai harapan.

Orang yang pergi
akan mendapat

bahaya.

Membawa sial bagi
sang suami.

Data hasil wawancara dengan responden (7 Maret 2003)
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Ppo, Kecamatan Barru, Kabupaten

Lampiran 2. Peta Kelurahag Co

Barru,
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Lampiran 3. Gambar Dokumentasi Kegiatan Pene

litian

Gambar 1. Gambar Bagan Rambo
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(Gambar 5. Gambar Hasil Tan



